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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Pengertian Perilaku Kognitif Dan Motorik
Perilaku manusia dapat dibag menjadi dua macam vakni

perilaku logutif  dan perilaku matorik. Pembagian kedua macam

pu:rila':\u teraobut, sebenarnya hanva untuk keperluan analisis karena
betapa subar untul membedakannyva secara tegas. Namun demikian,
perilaku motortk dan perilaku kognitit dapat dibedakan berdasarkan
jenis  respons  vang terjadi.  Perilaku kognitif hanya memberikan
sumbangan yvang tidak seberapa banvalk hanya entuk kepenlingan

kemampuan  intlektoal mencakup  pengetahuan,  pemahaman,

i, dan  evaluasi Leterampilan  gerakan,

pencrapan, analisis, sinles

Sedanghkan perilaku motorik ditandar dengan respons berupa gerakan

wreota tubuh dibawah p ngendalian sistem persyaralan

Berdasa

dapat dibedakan dua macam keterampilan vakni keterampilan kognitit

kot atau a

rkan pembagian jenis perilaku tersebut diatas, maka
(keterampilan  verbal).  Sebaga contaly,  kemampuany  Sescorang
berdiskusi atau mengutarakan buah pikicannya secara lisan tergolong
keterampilan verbal (kogmtif skill) Sodangkan kemahivan scseorang
melakukan renangan berbagai gava renang termasuk Leterampilan
muotortk
Hakikat keterampilan (skill) menganduny beberapa pengertian sebagai
berikul
Keterampilan diartikan sebaga porbuatan atau tugas aerak.
2. Keterampilan dipahami sebagai tingkat kemahiran melakukan
suaty verak.
3 Keterampilan dikatakan sebagal kemampuan sescorails brerdislesi
atau mengularakan buah fikirannya secara lisan
lika merujuk  kepada  pengertian yang  perkama maka

kirterampilan dipabami sebagal sejumnlah respons gerak (motortkl R

persepst yang diperaleh melalut labihan Selanjutnva jika merujuk

kepada pengertian vang  kedua, maka keterampilan merupakan

“Berilaku Matork Renong




¢ latthan vang

pertanda (indicater) dar fingkat penguasaan suatu tuy
memetlukan gerakan tubub
Pencuasaan keterampilan tersebut menemipuh proses. Secara

bertahap: s rang, mengembangkan respons ke dalam suatu poia

gerak  yang  terkoordinasi,  lerorganisasi, dan  terpadu.  Setiap
keterampilan kogmitif dan keterampilan motorik membutuliban analisis
dan pengorganisasian otol sesuai dengan tempat dan waktu. Dengan
demikian, analisis gerak terhadap sekelompok otot vang terpilih

melakukan suatu gerakan, berkontraksi dan mengalami relaksasi pada

waktu vang lopat dan serasi

B, Keterampilan Kognilil Dan Motorik

Keterampilan  kognilil atau  keterampilan  verbal  adalah

kemampuan sesecrang dalam mengutarakan buah fikirannva secara
lisan Sedangkan keterampilan motorik adalah  keterampilan  atau
kemahiran sessorang dalant melakukan unjuk kerja berupa gerakan
otot atau anggola tubub di bawah pengendalian system persyarapan,

Struktur intruksional pembelajaran keterampilan kognibil dan motorik

pendidikan jasmani dan olahraga dapal digambarkan sebaga berikoul
METOD: PEMBELAJARAN
KETERAMPILAN ROGNITIF DAN MOTORIK
PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHEAGA
DOSEN == F‘ENEELAS.E‘LN:::_"..-! CONTOH ::'_j::rl TUGAS
1 e | | |
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S ; Y e e P

3 - T "
- | MENDEMNGAR = MELIHAT — "= MELAKUKARN
[ i ?

i 1 TI

— ..L._I I - tade
AN 2N ap— Lo | PERCAYA L r- DAPAT
e s M| DRl L MELAKUKAN

[neiruksional pembelajaran pendidilan jasmam dan olahraga

dialas e barkary proses pembelajaran. menggunskan metode
decluknn o seorany dosen senantiasd oty 1tkasy - atau
pretampilkan perilake lorbuka dan jujur untule member penjelasan

1 far hagas gerakan vang bepar sish fis: wfan metodis

Forioky Rotarik Renang

Selanjutnva, tugas seorang mahasiswa jalah agar dapat mendengar

melihat, dan terampil melakukan unjuk kerja, gerakan labuh, olel

mmtuk mencapan hasil belgar yvang baik,

Fumusan tujuan mstr uksional kawasan keterampilan kuz;l11tl':m.:|.‘:':j.-_;ﬂ:

berikul

. Mahasiswa " Akan Dapat” memamfaatkan pendenganran dengan
lelinga penjelasan matent perkulihan yang disampaikan eleh dosen

tujuaninya adalah memahami penjelasan dari dosen,

.

Mahasiswa “Akan Mencermati” dengan mata terhadap contoh
gerakan vang ditampilkan atau disajikan oleh dosen dengan tujuan
mendapal keyvakinan dan percaya diri,

3 Mahasiswa “Akan Mampu Melakukan” tugas gerak secara
terkoordinasi dan bertanggung jawab sesual conloh dart daosen
lujuannya talah akan mampu melakukan tugas gerak yang baik

Istilah akan dapat dilhubungkan dengan kala kera vang
menunjukan hastl belgar bukan kala kerja vang berorientasi kepada
proses belajar, 1stilah akan dapat tersebut dibubungkan dengan kata
kerja vang  menunjukkan  hasil  belajar bukan kata kerja vang
berarientasi kepada proses belajar seperti mahasiswa mempelajar,
miembaca: Tujuan harus bererientasi hasil belajar bukan kepada proses
elajar Dengan demikian, bila ada perumusan tujuan yvang berbunyi

Mahasiswa akan mempelgjari berbagar mata kuliah atan
membaca beberapa buku rujukan, dapat ditatsirkan bahwa sepamjang
mahasiswa  telah melakukan proses tersebut, maka  tujuan telah
tercapai, walaupun mahasiswa belum berhasil “memahami” apa yang
telaly dipelafannya sebagai suatu tujuan; vang penting bukanlah
mahasiswa telah melakukan proses belajar mata luliah tertentu, tetapi
menunubkan hasil belajar mata kuliah  tertentu, seperti dapal
menyusun desain tata-urul kelerampilan gerakan atau menvusun

rancangan pembelajaran semestor (RPS) mata kuliah tertenty

L. Reterampilan Motorik

Feterampilan woferh adalah soperangxat proses yang bertalian
denpan  latthan  atau pengalaman  vang  mengantarkan  kearah
perubaban permancn dalam perilaku terampil Schinidl, 1952
Mleskipun cbelajar motorik merupakan penguasaan kelerampilan




baliwa aspek  latnnya - sepertl dorain kol

tidakiah lera

diabaikan. Meinel, 1970 mengemukakan Lelajar keterampilan metorik
terdirh  atas  tahap  penguasaan, penghalusan,  dan pengstabilan
keterampilan  gerak cabang olahraga Karena itu, penguasadin
keterampilan motorik akan diperoleh melalui pemilikan pengelabuan
perkembangan  koordinasi, dan kondisi fisik, sebagaimana halnva

juang dari alahraga itu sendirn

dengan dukungan semang

1, Keterampilan Intlektual

Keterampilan kognitif berbeda dengan keterampilan intlektual
vang disebut intlectual skill” Gagne dalam taksonomi bloom, 1957
Keterampilan intlektual lebah berorientasi kepada interaksi mahastswa
sebagal individu dengan lingkungan belajarnva, yaitu dengan kata
kata, symbol, mumus,  prinsip, prosedur dan  lan-lain. Dengan

swa mampu mengerjakan (o b

2
[~

keterampilan  intlektua, mah
sesuatu dengan takia vang dimilikinya.

Sedangkan  keterampilan kokmitit, merupakan  kemampuan
miahasiswa untuk  mengontrel  interaksinya  dengan lingkungan

nibif untulk membaca

mahasiswa menceunakan strateg ko

£

bisalny
artikel di majalah ilmiah olahraga, Apa yang dipelajarinya dari artikel
tersebut rungkin Cuma fakla, rumus-rumus, atad penerapan fort.
Mamun, unhik menyelekst wdermas: yang dibacanva, membertkan
kode terhadap ndormas vang direkam dipikirannva, dan menenikan

kembali mformast lersebal uribule L-;_‘I_‘--'I'II-:II lain merupakan st

¥l e
Pl

koomitit, Ialam hal tersebat, mahasiswa men nnakan strategi kogne

untuk memahami apa vang sudah dibaca dan dipelajarinya, dan untul

.an cara mahasiswa

memecahk Stratedl ':ﬂ.-IE{'II'.tl' e
untuk mengorganisasikan dan mengonlrol proses bolajarnyva, dan juga

tahbiara, dibarapkan

prses b rlikit. memerahlkan masalah, dan imenga b keputusan

o

[tka mahasmwa menshia

ol sebualy mas

nahasiswa dapat moengatasimya dengan menggunakan wiormas dan
labta-fakta, serta keterampilan intlektual vang pernali dipelajannya
siaman tmformas) dan takta-lakta serta Loterampilan intlektual saja

v mahasiswa perlo nwmilike strategh unios

helum mencukupn, k

lapat renangatil o pealab baru tersebiul. Pibatapean, mehaslsya asedl

131 1 7 11
dapat memilil cara pongamanan masalal vang L pak dart Perbwagan

1 Perilakw Motarik Rengng

strategialternatif. Keunikan dan kebenaran proses berpikic mahasiswa

ani

ditentukan oleh  ketepatan  pemilihan  strategi untuk menan
masalah baru tersebut

Strates kognitil berkembang dalam waktu yang cukup lama
dan sebagai hasil dari pendidikan. Dalam hal ini, proses belajar
merupakan proses yang penting dalam pengembangan strategi kogoil it
seseorang, Menurut Socrates dan john Dewey, belgjar merupakan suatu
keglatan alau sesuatu yang dilakukan secara mental dan/atau vang
dilakukan dari hasil perilaku tersebut. Strategi kognitif dikembangkan
melalui  proses  refleksi perilaku ketika mahasiswa menghadapi
masalah.

West, Farmer, dan Wolff, 1991 mengatakan bahwa dosen dapat
mengembangkan strategi kognitif dalam proses penyampaian materl
bidang ilmu (confent], mengaplitkan strategl kognitif mahasiswa dalam
penyajian  materi bidang ilmu  vang ditekuni.  Strateg: koguitil
dikembangkan terpadu dengan penyajian mata kuliah sesuai bidang
b vang ditekund secara tdak terpisah,

[, Keterampilan Pengetahuan

Pengetahuan  adalah perilaku-perilaku (felirorors] vang
menekankan pada mengingat (remcmbiring) seperti mengingal ide clan
fenamena atau peristiwa. Mengingat istilah dan fakta, nama orang, can
tempal, mengingat rumus, Mengingat 1si peraturan, perundangan, dan
definisi termasuk termasuk dalam jenjang taksonmi pengetahuan,
Sebagai  conteh,  rumusan tujuan nstruksional  dalam genjang
peneetabiuan sebagai berikuk

ada akhir semester mahasiswa dapat menulis tata urut shiap gaya-

lam olahragza renang
n. Mada akhir semester mahasiswa dapat menvebutkan nama selap

cava renang dan lala urob gerakannya.

akhir semester  mabasiswa dapal  menvebutkan istilab
FUPLDA dan PUDAKU estatet beregu putra dan putrid dalam
porlomiaan renang,

Subtanst/ Maten keteramypilan kekmt! (kognilal skilly dimulai

dart tingkalan van

2 paling rendab vakin peneelahuan lungpa }h—'.l.'uﬁ

tise kol o v ) 5
inglal  vang  pahog bogal o valtu evaluast Tang masig-rasing

Hopkatan memiliki metode  (cara) dan strategi (siasat)  dengan

Perifaky Motarik Renang

L




[ widekatan berbeda-beda sesual Larakteristik materi latthan atag gaya-

gava renang yang di latihkan

Pada Subtansi atau malard ind omenuntul mabasiswa untuk

miampu mengingat (recall) informasi yang telah diterima sebelumnya,

seperti misalnya takta, terminologn  tyuan,  subtansi/ maten,
metode/strateri, dan evaluasi bentuk dan tata urul latihan. Contoh
kata kerja vang mewakili kelompok ini misalnya mengidentifikasi,
memilif, menvebutkan nama, dan membuat daftar/ tabel

Tujuan  instruksonal kelompok  pengetahuan Mahasiswa dapat

menvebulkan langkah-langkah prosedur penguburan tingkat kesulitan
pm*.—';-rc. meluncur dibawah permukaan air tanpa melakukan gerakan
lengan dan kaki.
Mahasiswa membuat dattar/ tabel wratan gerakan-gerakan renang gaya
bebas, punggung, dada, dan gava kupu-kupu.
Mahasiswa dapal mengidentifikasi gerakan meluncur, kaki, langan,
cara menark .d;m membiuang nafas serta koardinasi atau sintesis
merakdn renang gaya bebas, punggung, dada, dan bebas

Pada  Subtansi ataw  maters i berhubungan dengan
kemampuan untuk menjelaskan penetahuan/informasi yang telah
diketahuai dengan  kata-kats sendir. Cralam  hal i mahasiswa
diharapkan untuk meneremahkan, atau menyebutkan kembali vang
telah didengar dengan Kata-kala sendin Contoh kata kerja dalam
kelompok  ime yaiu; membedakan menjelaskan,  menyimpulkan,

merangkumkan dan memperkirakan

F, Keterampilan Pema haman

Pemahaman adalab penlaku menejermabikan, menatsirkan

menyimpulkan, ataw meneekstrapolast (memperhitunghan) kansep

denean menmrunakan  katackala  atau symbolsimbal - lain vang

dipihbinva sendin. Dengan perkataan  lain pemahaman melipub

perilaku yang menunjukkan  kémampuan mahasiswa dalam

Menangea pengeriian sudi kErisep Sebagar contoh, rumusan topuan

sondidikan atan tupuan nstruksonal datam jenung pemahaman dapat

dikemulaakar selaga beritkut

& Perioky Matork fenong

a  Pada aklur semester mahasiswa jurusan pendidikan kepelatiban
alahraga dapat menjelaskan prinsip dasar gerakan  gava-pava
[I:'II.-:IT'.|;;

b, Fada akhir semester mahasiswa dapat menjelaskan tats urut setiap

gava-gaya dalam olahraga renang

FPada akhir semester mahasiswa vang mengonlrak mala kuhah

renang diharapkan dapat membuat penvederhanaan dari suato

serakan-gerakan setiap gaya-gayva renang,

lujuan  instruksional  kelompok  pemahaman: Mahasiswa  dapal

membuat ringkasan dan tata wrat keterampilan koknitif renang gaya

bebas, pungyung, dada, dan gava kupu-kupu.

Wahasiswa dapat menjelaskan perbedaan antara renang gaya bebas,

'|Z"'I,Il1gg

Mahasiswa dapat menguraikan interaksi antara teknik; keterampilan,

kemampuan, kekuatan,

1z, dada, dan renang gaya kupu-kupu.

¥

cepatan, kelentukan, daya tahan, power atau
dava ledak renang gava bebas, punggung, dada, dan gava kupu-kupu

[ata kerja vang diperaleh harus oprasional, dengan peneertian
: : ! i 5 HH

bahwa kompetenst dan perilaku tersebut dapat divkur onjuk kenpanya
Hal ini penting untuk menunjukkan apakah lujuan intruksional vang
ditelapkan dapat tercapai atau tidak pada alkhbire perkuliahan gava-gaya
TENATE

Pemilihan kata kerja untuk dua lingkat kemampuan kopmnitit
k.
pada kata-kata vang lidak oprasional, misalnva mengetahui alau
momahanu, Reduo kata-kata terseb

yvang paling dasar, vaitu pengetahuan dan pemahaman sering terjet

ut tidak dapat digunakan scbab
dapat burmakna banval

I""l.'l"-"1:-_'lu.'|] contoh SERCOIANG Vang memaktani ;_’,x'l'r‘.k;il". |'|.'|.L'|L| nCur
":~1|"r1‘ diartikan nrunpu menelaskan bagaimana  proses gerakan
neluncur (tingkat penerapan). Cleh karena itu, pilih kata-kata kerja
Yang oprasional vang lebih akurst meretleksikan hingkat kemampuan
sogmbi vany dimaksud

ubtansy s Mabter: P T T merunakan |\|.'|'||-:5||l|.|."LIc'I:'I utituk
Lhie 314!

makan alau menerapkan intormasi vang telah dilatihkan ke

dalam situas) atau konteks vang lam atau yang barn Kata kerpa vang




mengembanegkan, menggunakan Metmaodilikast, pentransper  setiap

bentuk latiban atau Keterampilan yerakan

[ujuan instruksional tngkat penerapan sebagal bertkul: Mahasiswa
dapat menentukan apakah setiap bentuk latiban ataw keterampilan
berbeda secara signifikan atau Bidak

Stahasiswa dapat menghitung jumlah lalihan atay gerakan kaki da
tangan untuk melthat kekuatan olot tungkan dan otot lengan

;
Slahasiswa dapat mengounakan prosadur analisis pree test dan pos test

untuk mengukur peningkatan hasil suatu latithan

G, Keterampilan Penerapan

Penerapan adalah pengounaan konsep atau ide, prinsip atau
teary, dan prosedur, atau melede vang telah dipahanu mahasiswa
kedalam praklek  memecshan masalah stau melakukan suatu

pekerjaan. Perilaku penerapan sangat banvak  digunakan dalam

merumuskan  fujuan F*u:uiidikar: vanye dimaksutkan menghasilkan

4 d-.*"l:-_".]r'. menerapkan leorn yvang telah

mahasiswa yang mampu bels

dipelajarmya
Beberapa contoh,  rumosan tnjuan mstroksional  yang

' I PR L
ndung penlaku penerapan sebagal berikot

hasiswa yvang mengotrak salah satu mata

kuliah akan dapal menggunakan borbagar metode dan strateg

keputusan pntuk menentukan btndakan vang harus  dilakukan

]

S

lam menyelesaikan mata kuliah dengan mla vang baik

Pada akhir semester mahasiswa vang mwmngontrak mata kaliah

sepak lakraw akan dapat menentubkan strates) vang tepat d
} f ] |

baik dan vma

menyelesatkan mata kulianya van

Mada akhir semes Aswa dapat menenbukan mata kabah

Litelitedl el -.-.I|."\.I'I'l::'. i Varym o menjadt gl lakat untuk

penyusunan skrij

Subtansi/ Materi  analists merupakan hemampuan unlok

'.||'I'-'_'|i|_'|II'Ir\.'.-'-\.I_ '_]1-._'||I|‘-|-:E_i||-..;5'_ cran mernbedakan Jes UV OTRERTT- KO e n

itan elemen suatu takte, konsep pendapat. asums hipatesa atau
cesimplan, Jan memeriksa setiog ST ituk melihat

st talake-nva kontradiks: Dalam wiswa diharapkan wiiuk

Beriloku idotonk Renong

membandinghkan gagasan  tersebut  dengan  standar, prinsip  ataw
prosedur yang telah dilalihkan.
Contohnya, pembuatan kritik gerakan non lokomotor, lokemotar,

mampulas) renang gava bebas, pung dada, dan kupu-kupu

merupakan anali=is. lugas sepertt inl memerlukan kemampuan analisis
cebab menuntut mahasiswa untuk membuoat tanggapan terhadap

berbagar aspek; seperti gerakan meluncur, kaki, tangan, menarik dan
i

-

membuang  napas, serta melihat hubungan  diantara seliap
keterampilan gerakan tersebut. Kata kerja tingkat analisis: membuat
diggram,  membedakan, menghubungkan, menmjabarkan  kedalam
Pagian-bagian setiap bentuk keterampilan gerakan,
H. Keterampilan Analisis

\nalisis adalah perilaku menjabarkan atau menguraikan (Freak
fwini) kensep menjadi bagian-bagian vang lebih rinci dan menjelaskan
keterkatlan atau hubungan anlar Bagian-bagian lersebut. F.emampuan
menganalisis suatu konsep sangat dipengaruhi pemahaman mahasiswa
terhadap konsep tersebut dan kemampuan berpikir untuk memilah-

mila, dan mengaitkan hasil rinciannyva. Proses  berpikiv  dalam

menganalisis sangat intenstp dan dalam. Canlteh, tujuan instruksional

analisis sebayai berikut
1 o . - ' e - 1

a. Pada akhir semester mahasiswa  dapat menjabarkan  tujuan
mstruksional umum menjadi fwyuan strksional khusus  densan
mengeunakan teknik tertentu.
LR 3 5 e & - % { i

b Pada aklur semester mahasiswa dapat menentukan hubungan
berbagar varabel penelitian,

e Pada akhir semester mahasiswa dapat mengidentitikasi unsure-
unsur seralk

# menyebabkan  keterampilan olahraga dapat

meringkathan

fupuan  nstruksional  tongkat  analisiss  mabasiswa dapat

merjelaskan perbedaan antarg gava bebas denean Fava pungoung
f ) 1, [ ¥ad o
e i R {iririar - g |
Hava dada dey Ealll I\I.‘]-.J-J\.L[[_"ll dalam suatu perlombaan renane.
mahasiswa dapat menjabarkan fungsi dan mamfaat sportivitas denigan
L (e}

fieaT ||.,-|-._ L:.:.l.ll‘;‘; ;.. crratan J’:'I.'I'll'll!ll'.:...lll ”l'lln.'lf'r.‘:-l 'I'L'!'k'll'l'_;'_"




1. Kueterampilan Sintesis

coterampilan Sintests adalah menuntut mahesiswa  untak
miampu mengkombinasikan bagian atau elemen-clemen kedalam satu
- :\]:-jl:ll'l';

persamaan dan perbedaan spriivitas dengan leer tlay dalam kegiatan

kesgtuan atan stroktur yvang  lebih besar, essay  bentang

olahrasa renang di masvarakat. Merupakan contoh analisis. Dalam hal
ini mahasiswa harus melihat berbagai aspek sosial dan budava sorta
ckonomi dalam  kelompok ekmibk, musalnya  sistem kekerabatan,
membandinzkan

k.ala

keacamaan dJan  sehagainva, dan  kemudian

aspek tersebut dan membuoat kesimpuian

perwijadan berbag
kerja oprasinal sintesis yakni :
mahasiswa mampu menciptakan koordmast keterampilan gerakan

s dengan cepat dan akurat

porlombaan re
Mahasiswa mampu membuat teknologi pembuatan alat latihan fisik
feban luar yang tradisional tapi berkwalitas nasional

Mahasiswa membuat  imu pengetahuan dan teknolog
L::'

regional dan nasional
:

marmpu

olabragaan renang tentang prodikst judara umum pads suatu even

Siptesis berkenasn dengan kemampuan menvatukan bagian

secara terinlgrasi |'r.-_~:1j.5-_fj siatu bentuk tertenlu yang semula

belum ada, Conteh, tujuan mstrusional sintests sebagai berikut

a4 Pada akhir semester mahasiswa dapat menyusun rencand akau
usulan penelitian sesual Didang vang dinunatt

L. Pada akhir semester mahasiswa dapal membuat (Buee o peod)
perkembangan belajar motorik sesua cabang  olahraga vang

diminali

Pada akhir sewnester mahasswa

spat menyusun program latthan

it membedakan mana progra

unfuk suatu penelitian, dan
b ik SETRFREPCT e s ewl v 1w
[atihan untuk sEwa-siswa, serta athll sebagal sampel penctifian.

MWlales

Subtans i oevaluast mernpakan lejuan yang paling

tinikatannva, vang mengharapkan mahasiswa mampa membuat

Asan, melode, strater

ponilaian dan repubasan tenkang ntlei =ualu o

i 8 1 b=k ¥ i e
bonda denean menggunakan kretoria tertentu, Sebagpal

| ok ata
latthan

contoh, kemampoan mengevaluas: sual CEIT T AT janeka

pondek sate (abun dan jangka panjany dua sampatl

thal memennhn svara selldatd] PIEIam i=sfiisl mal elatehan ears

Perlaky Motark Renong

baile atau tdak, merupakan hauan tingkat evaluast. Dalam hal ind
maliasiswa harus mempertinbangkan dart seq sis1, metode, strates
presentasi, budaya, karakteristib pengguna. Disamping ity program
yang batk harus terlebih dahulu jelas bagi mahasiswa. Kata kerja
aprasional pvaluast  vaitu,  membuat  kritik, membuoat pen[lai.m.
membandingkan, dan membual evaluasi,

Tujuan instruksional tingkat evaluasi: Dengan mengguanakan

siswa dapal membuat penialaian tentang,

kreleria vang ditetapkan mab
ctetivitas suatu program latihan keterampilan gerakan olahraga renang,
£ 2

Mahasiswa mampu membuat kritik tentang suatu program

latihan vang tidak tercapar guna di evaluast untuk program berikutoya

l |'_1|_‘r'._‘L-'Ii'_'I'I'IE'I.ZI'I'I gan pra gran 1)

|.  Keterampilan Evaluasi

Evaluast adalah kemampuan membuat penelitian (padginent)
tentang nilai (infee) untuk maksud lerlentu. Karena membual penilaian
maka prosesnya menggunakan kriteria atau standar untuk mengatakan
sesuatu vang dindal tersebut seberapa jelas, efekiif, ekanomis, atau
memuaskan. Dalam proses evaluasi terlibat kemampuan pengetahuan,

pemahaman, penerapan, anali=is, dan sintesis,

Contoh, rumusan tujuan instruksiwenal evaluasi sebagai berikut:

a. Pada akbir semester mahiasiswa dapat merumuskan rekomendasi

untuk  meningkatkan kemampuan  belajar dan mengajar

keterampilan gerak sesual x_ab;'.ny, olahraga yvang diminati.
k. Pada akhir

latthan  belaga

semester  mahasiswa  dapat memperbaiks  program

T

micngajar  keterampilan cabang clahraga van

¥ &3

diminals, dan secars leori serta empirik tanpak kurang baik dan

ki rane etisen

¢ Fada asklur semestor mahasiswa dapat memperbaiki proposal

peneliian vang  telsh diseminarkan dan mendapat beberapa

masulkan dart para perguji.

Lvaluasi merupakan  ialal penilaan  berdasarkan norma

internal misalnya meningkatkan kemampuan belajar orang Lain dengan
kata-kata kema vailu

membandingkan, menvimpaelkan, mengentik

tmsinber kan argumentasi. Jdan m

demilar berdasarkan norma eksternal vait membandinegkan

siatsirkan hasil belajar dari feman

Perdoka Marank Remang 11




dapat memprediksi  lingkungan sokitar  selama  peragaan  gerak

ra kondisi lingkungan yvang

berlansung. Asar mahasiswa dapat menj:
colaly berubah-ubah atau sukar diramalkan sebelumnya sehinggd

mahasiswa momecahkan pola respons yang sesual Rarena 1tu, tinglkat

Loberhasilan  mahasiswa  dalam  melakukan  keterampilan werak
manipulasi ditentukan sleh kemampuannya untuk menyesuatkan

perilakunya sesuai dengan perubahan dalam lingkungan

KLASSIFIKAS] RESPONS
KETERAMPILAN MOTORIK RENANG

KETERAMPILAN KASZAR
KETERAMPILAN HALUS

/_ KETERANMPILAN
TERBUKA

KETERAMPILAN
TERTUTUP

KETERAMPILAN
DISKRIT
HETERAMPILAN
RERSINAMEBLING

\/

Dalam literature teori belajar keterampilan motortk selalu kita
jumpai  dua macam  pembagian koterampilan  berdasarkan  besar

kecilmyva kelompok otot vang terhbal, lowat lemahnya tenaga vang

dikerahkan, dan/atau luas sempitnya reang gerak vang
1973, Pembagian memaiy

suatu srerakan (Crath

untuk melakukan

atau pemberian secara Lonseotual

fanva unbuk kebutohan analisis

karena dalam kenvataannva kedua jenis keterampilan tersebul berada

wah garis bersinambung, Jadi keduanya bukan merupakan

dalarm sebu

dikhobimi atau bukan sebagail dua peres vang terpisab secatra o las dan

ny il

I, Reterampilan kasar (g

T
skl wlalah el

perimerahian sortd  pengiorrasasian . s kelompok olol bosal
s denean  peneeralian ten vang banvaks ataw  donesn

vy ehspliosit, singkal Jdan cepal

Keterampilan halus adalah pengeunsan gerakan dan sekelompok
ot kel vang sering memerlukan kecermatan dan koordinasi
mata dan tangan.

mlan  diskrit
pelaksanaannya  relatif singkat dan jelas saat memulai dan

adalaly  keterampilan  gerakan vang

Eoloram

mengakhiri.

Keteramptlan bersinambung adalah keterampilan yang ditandai
dengan pelaksanaan gerakan yang relatif lama.

Keterampilan  terbuka  adalsh  keterampilan dengan kondisi
lingkungan wvang selalu berubah-ubah atau sukar diramalkan

sebelumnya sel a si pelaku sukar untuk merencanakan pola

TESDHEIS Yang sesual
v tertutup adalab keterampilan  dengan taktor

Felerampil
llirgkunsan dapat diramalkan, karena tidak berubah-ubah,

Perilako Motarik Renong 1=
; i5




BABIL
TEORI SIKAP DAN PERILAKU

A, Pengertian Teori
Menurul kamus besar bahasa Indonesia, tear b mereandung

arti 1) pendapat yang dikemukakan sebagal k angan mengenal

suatu perilaku, 2) asas dan hukum wmum Yang menjadi dasar suat

V) pendapal | cara, dan aturar

kegjatan ilmu pengetahuan

inluk melakukan gerakan olahraga

Gueara istlah, teori merupakan merupakan 1) seporanghat
asumsi atau dugaan, perkiraan, dan anggapan yang relavan, dan secara
cisternatis dan metodis salaing berkaitan 2} hipotesis atau spekulas)

tentang kenyataan atau reabitas Vang telum diketahui kebenaranmya

SO ard |~f|liti,_ﬂ-l'u--|uru-. diverifikasi melau: pengu)ian dalam kenyataan,

dan 3 sckumpulan asumesn fentdang keterkatkan antara penshiwa-

poristivwa srpirts/ Enomena

Nalam ilmu  penpetahuan  olahraga  (sporf  sciencey

[CoTImemeganyg peranan vang sangat penting, karena merupakan dasar

atawr landasan  dart ilmu pen clahuan  dan  teknolog (IFTEE}
keclahragaan tersebut, Teort merupakan spekulast, yaltu suatu yang
Belum terbultikebenarannya.teor: yang sudah werbukh kebeparannva
dinamakan fakta atau hasil observass, veriiikast tentang dunia olahraga
SOeCard Cmpirs

Feori memitliki tungst s i upava untuk 1) mengarahkan

perhatian, atau arab peneliban, Jdalam artt membantu penenbaan rakta-

fakta mmana vang relavdan bagh osudtl penelitian. 2} merangsum

prengeldhuan dalamy bentuk  penerabisasi,  atau permsip-perinsip
sefiingea dapal memiasiitast [empering lah) pemabaman wentang
ferimicena vang kompleks dar e predibes alan merantall 1 fakla
peristived  Vang akan datang  dengan mempetager Londis1  atau

anamiena vane berkattan, Sedanghan lakia bierfurest untuk 1) menalak

Stofflre dan  Matheny mengemukakan Dbahwa teort itu
mempunyval cirreciri ¢ 1 jelas, dapat dipahami, 2 konprehensit, dapat
menielaskan fenomena vang berkaitan, 3) cksplisit, faktanya dapat

diuji/ dites, 4) porsimoni, dapat menjelaskan data secara sederhana |

dan 5 dapal menghastllkan |_'--_'L'_~_'=_:l|:1n lanjutan yang berguna

B. Pengertan Sikap

Sikap manusia telah didefinsikan dalam berbagai versi oleh
para ahli. Delinisi dan  pengertian sikap pada umumnya dapat
dimasukkan kedalam salah satu diantara tiga kerangka pemikiran yang
pertama yakni sikap sebagai derajat afek posinf atau atek negative
terhadap suatu objek psikologis (Edwards, 1957},

Devinisi sikap menurut kelompok yang ke dua sikap adalah
sebagai suatu pola perilaku,  tendensi atau kesiapan  antisipatil,
predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi social, dan respons
terhadap stimuli social vang telah dikondisikan LaPierre, 1934 dalam
Allen, Guy, & Edpley, 1980,

Kelompok pemikiran yang ke tiga adalah kelompok yang
berarientasi kepada skema triadic (frudie skena). Menurut keranghka
pemikiran i suatu sikap merupakan konstelasi komponen-kamponen
kognitif, afeknt, dan konatif yang saling berinteraksi dalam memahami,
merasakan, dan berperilaku terhadap suatu objek. Secord & Bac kman,
1964 mendefsikan sikap sebagan keleraturan tertentu dalam  hal
DeTASAAT |._1|--.-\-~i_:-_ '|_'.|_-'[|I”q.i|"||'| { konasi), dan P!’I.'k]l'."'r‘l.'.‘:'i.‘-i. timiddakan
(konasty sescorang terhadap suatu astek i lingkungan sekilarmya.
Stroktur [han Pembentukan Sikap. Mengikuti skema triadik strukbur

sikap  terdin atas tga komponen vang saling  menunjang  yaitu

komponen  kognitit  (coyuitios), komponen at bt (effectioe), odan

5 seatroard Leryisoa b aoa oot |
SOTITPOT oAbl (o)

o Perilalu Kognitif

A ) : - y
lerupaxan representas) apa vang dipercaveal inieh mdivicdu

pemilil <ikap, komponen atakbf merupakan perasaan vang

=115 P | 1-1 ! TR LI TR & i 3 I

N1y anssiil Io itk o wsional. dan |-.."'.:.' e kopatit merupa it asfek
Ererifopiers M T
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kecondrungan berperilaku lertenta sesuat dengan sikap vang il

am widdlebrook, 1974 morumuskan

oleh seseorans. Bothandapan («

11k1f ||'-:.'|."'t'l"§.-.'|.'_='-:i.-:ll'l

ketiga kompornen tersebut schagal kompenen kog
atau heliefs), komponen smasional {perasaan), dan komponen perilaku
(tndakan)

Mann (19659 memelaskan babwva komponen kognitit berisi
sersepst, kepercavaan, dan sterectvpe vang dimilki individo mengenai
perseps ] & bt
sesuatu. Seringkali komponen kognitt ini dapat disamakan dengan
pandangan {opini), terutama apabile menvangkul masyvalah isyu atau
sroblem vang controversial, Komponen afekbt merupakan perasaan
I B I :
ndividu terhadap objek sikap dan menyangkut masalah emosi. Aspek

wnal inilah vang biasanya bherakar paling dalam

cmasional  eme
sebagal komponen sikap dan merupakan aspek veng paling bertahan
terhadap pengaruh-pengaruh vang mungkin akan mengubah sikap
seseorang. Kompenen pertlaku beost tendensi atau kecendrungan
untuk bertindak atau untuk bereaks terhadap sesuatd dengan cara-
cara tertentu

sntuk, maka 1a akan menjaci dasar

Sekali kepercayaan itu te
pengetaliuan seseorang mengenal apa vang dapat dibarapkan dari
abjek tertentu. Dengan demikian, mteraks a dengan pengalaman di

biek tertentu Dengan demikian, mteraksi kita dengan pengalaman di

niasa dating serta prediksi kita mengonat pengalaman tersebut aka
lating ta predik t penal pengalaman but akan

£

lebih mempunyar artl dan keteraturan lanpa adanya sesuatu vang kita

percayai, maka fenomena dunia disckitar kita pasti menjadi terfalu

F »

ompleks untuk dibavati dan subtlabh untul ditarsirkan artinya

k ek tuk

Kepercavaanlah vang menverderhanakan dan mengatur apa yang kita

1at dan kita temuw

Tentu saja kepercayaan sebaga komponen kogretif ldak selalu
akurat. Radang-radang keperyaan itu terbentuk justro dibarcnakan

kurang atau ladanva informam vang benar mengenar objek yang

dihadapi. Misalnyva, dikarenaban belum  pernah mencicipr daging
kerban atau karona belem pernab mendenegar centa tentane  rasa
dasing kerbaw maka grang kemud

kerbau tidak enak, falu tidal menyekan bistik dasmyg kerlbao

15 Perilaku fotorik Fenang

beranggapan balvea daging §

Dalam pergaulan sosalpun kita kadang-kadang salah menilai

orang  dari namanva karena kita belum permah bertemuo ataw
flo i el A i S5l P— b e b UL B

berkenalan. Hanya karena nama seseorang kurang menarik bagi kita
kita cendrung menvimpulkan dan percaya bahwa pribadi orangnva
jusge kurang menarik, padahal kalav sudah berkenalan kesan kita akan

jauly berbeda.

1. Perilaku Afektit
T [ [y BT L 0 § N
Perilaku atektil adalah menvangkut  masalah  cmoesional
subjektil sesearang  terhadap  suatu  abjek sikap, Secara umum,
komponen i disamakan dengan perasaan vang dimiliki terhadap
sesuaty. Namun, pengertian perasaan pribadi seringkali sangat berbeda
perwujudannya bila dikaitkan dengan sikap.

—eby ::_:';d'l contoh, dua urnrlg ‘,-':I.]'IE 1‘|'||'_-'|'|'|E1|_| nyvai \J.i_]..;;-]_]_'\ ]1{\-? alive
! ! SRTLE RS

terhadap merokok misalnya, vang seorang tidak menyvukai merckok
dan ketidaksukaannya ini berkaitan dengan ketakutan akan akibat dari
perilaku meTdkok sudangkan arang lain mewujulkan
ketidaksukaannya dalam bentuk rasa benci terhadap akibat vang
menyangekut L-\.|.1]||.-'..-.|'.-.I-.| merckok. Demikian [_1|_||<=| :,]Iqap negatil :L?r';;._u],_qp
PR LT T 1 \ + i
laging kerbau dapat mengambil bentuk perasaan aneh lerhadap
daging kerbau maupun bentuk rasa takut kalau-kalau dasing kerbau
o b} 3
menganduny sesuatu vang tidak baik basi kesehatan
: &1 kesehatan,
Apakah yang menentukan reaksi emosional  kita lerhadap
Sk Far 3 1 . r '
watu abek?. Mada umumnya, reaksi emosional vane merupakan
i EF

somponen atekl !_!1.111_".'-1L '-||}"' '."I}L:El'ﬂ.!‘l[ aleh l"\"'}"L'I'\.':-'.

¥dan atau apa yvang
kita percaval sebagal benar dan berlaku bagt abjektermaksud . Rila kita
percava Dahwa merokol adalal merusalk kesehatan terulama pada
esERAlan jantung dan paru-pary, maka akan terbentuk perasaan tidak

sk alan afekst vane
g

Eelavarabe] terhadap merokok. Apabilab kita
nwngetaleg bahiwa dacing kerbau sebenarnva leral dan lebir besar

Mlaatnva dari pada daging sapi, maka sangatlah  munekin
semudian terbentuk afelsi posttit lerhadap daging kerbaun Setidaknva

tiel &l 1k A A AL | - 1 ¥ !
R R P o T tux persa i bidak suka rivadan -_’u.‘l:,‘l"lt' l-xl'l'|".1l.|
il
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F. Perilaku Psikomotor

1 1 S ] - VS )
komponen perilaku atau komponen psikomator dalanm sire kA

Lecend rungan
-'l‘il_-L

bahwea

menunjukkan  baganmana perilaku - atau

qikap

perperilaku vang ada dalam din sescorang berkaitan dengan

'-wil-x-':',‘-

bt 'I_‘--'.'l Avaark

Kaikan i didasari cleh asumsi

banyak

Rlaksuinva, bagaimana orang |."L_']'p'."]'i.|.cl.‘-.l| dalam situast lertenlu Jan

vang  dihadapinya.
dan  perasaan mempengarubn peridaku
terhadap stimulus tertentu akan banvak ditentukan oleh bagaimana
kepercayaan dan perasaannys lerhadap stimulus I«.-rm:l\:u.l
Kecendrungan berperilaku secara konsisten, selaras dengan
kepercayaan dan perasaan ini membentuk sikap individual. Karena itu,
adalah bahwa akan

1 % e 1 . RN i |
dicerminkanova  dalam bentuk tendenst perilaku terhadap obpek

] i ] =) P E AT AT
|I.Zl:__:'|]f| I'III_'!'I:::';J"II:”I:HP.'\LLI'I Simd P AXECOT AN

apabilah orang percaya bahwa daging kerbau tidak enak rasanya, dan

|4 mioraza tidak suka terhadap daging Lerbau, maka wajarlah a pakbila 1a

bak akan mau makan daging kerbau. Kansilenst antara kepercayaan

sebagai  kemponen  kogmitil,  perasaat sebagat komponen atektil,

denean tendensi perilaku schagai kamponen kanalil sepert itulah vang
menjadi landasan dalam usaha penyunpulian sikap yang dicerminkan

sleh jawaban terhadap skala sikap.

1. Perilakue Manusia

: ; . e Ei ot
Psikologh  memandany perilaku  manusia (i behaoior)

damat bersifat sederhana maupun  bersifat

reaks
kompleks. Pada manusia khususnya dan pada herbagal spesies hewwan

sobasar YA

al hentuk-bentuk mstinktil (spestes-spesiic
Lomdrat

hidunpriva Sepanjang menyvangiul pembahasan mengend hubuongan

mumnva memang terda

belgomor)  yang  didasri oleh untuk  mempertabansan

sikap dan perilaku
Laralteristik reaksi perilaky manusia vang menarik adalahy
wal remimiblkany lebai

salal sata

silal deferensialnya Misalnya satu stomudus dag

lari sdlo respons yang beroeda dan beberapa stimulus yang berbeda

yil 1L

sk

lamat sara menimbulkan salu respons yalg S

Gapat disambarkan sebagai Larrthount

i Perilako Matorik Renang

METODE ILUSTRASI
KARAKTERISTIK REAKS! PERILAKLU MANUSIA
tdtadapitase dart Saifuddin Azwar, 2003)

(=1, L=

——ee

[3al

yvang  dite

am ilustrasi di atas, 5 melambangkan bentuk stimulus lingkungan
yang
kan aleh R Jadi, respons R3 dapat saja Hmbul dikarenakan

ima aleh individo vang menimbulkan respons

dilambam;
stimulus 53 dan stimulus 52 dapat saja menimbulkan respons R2
ataupun respons K4

[lustrasi sitat deferensial perilaku tentu tidak akan banvak menolong
kita

seadanva

dalam memahami  perilaku  individu  apabila  digambarkan

seportl diatas. Penyverderhanaan model hubungan atar

variable-variabel penvebab perilaku dengan satu bentuk  perilaku

terteritu akan lebih memudahkan pemabaman yvang pada gilirangnya
akan memberikan dasar teoritik vang lebih kuat guna prediks: perilaku.

Peari tindakan  beralasan  mengatakan  bahwa  sikap

mempengarithi perilaku melalur suaty proses pengambilan kepuhisan
vang telih dan berala

an, dan dampakova terbatas hanya pada tiga hal.

Pertama, perilaku tidak banyvak ditentukan oleh stkap umum tapi oleh

sthap vang spsilik terhadap sesuatu. Ko dua, perilaku dipengaruhi

ticlal

anva oleh sikap tapi jura oleh norma-norma subjektif (seivecfioe
wkrE] vaitu kevakinan kita mengenai apa yang arang lain inginkan
asar kil perbiat Ko tiga, ".'l“:‘P P_._'|,_-.|||_' Silatu |-\-:-|-||..I:-\LI [wrsama
NOrma-rorma - subekl
berperidako tertenle, Gambar dibawal e memperjelas mengenai
hubiingan daantire ketivanva

membentul suatu intens: niat untuk

Peritaka Matorik Renang

b
[




METODE DAN TEORI TINDAKAN BERALASAN r
{diadaptasi dart Ajzen & Fishbein, 1950 dalam Brelm &
Kassim, 1990])

—
SIKAP

TERHADAF
PERILAKL INTEMSI L
LINTUK
MORMA- BERPERILAKLU

MORMA l
SUBJEKTIF

FERILAKLI
MOTORIK

o ) et = ] 4 L
Fidaklah  tepal  untuk  mengharapkan adanva hubungan

lansung yang nvala antara sikap dan perilaku manusia. Inlerons: atau

penvimpulan mengenal sikap harus didasarkan pada suatu fenomena
vane diamati Jan dapat diukur, Fenomena itu berupa respons terhadap

.1 n 1 . K . - A 1
objek sikap dalam  berbagai bentuk. Rosenberg dan Howvland

T e e (] i i
melakukan analisis terhadap berbagal respons yang dapal dyjadizan
dasar penyimpulan sikap dari perilaku, vang hasilnya disajikan sebagai
berikut
Fabel
Respons Yang Digunakan Untuk Penyimpulan Sikap

! ; ey -2 ! R N e e e T 1 . ¥ 1)
fdiaadiptas: chin .r‘-|.|'.'u.'-'|-|-|,'|'_'-1' S o 1900 dalmnr ApZen, 1E

| TIVE KETEGORI RESPOMNS | HATEGORI RESPONS | KATEGORI RESPONS|
KEONATIF

AFER

TIF

RESPOMNS __EGNLE_

[ :lr.'n.-:'-."-l P

| Vierngenan Gbjek

| WEREAL

Penlaku Tz
Reaks Porseptual |

MOM Terhadap
WVERBAL Oljek Sikan

Sehubungan Dengan

I :':il.:k EIL--_I.I

0. Analisis [nstruksional Perilaka

vialisis  nstrubksional adalah proses nilenjalbuacsan e laku
wrrum micigadi - perilaku khuses vang Lersusun secerd lopis dan
sistermatis. Restan ersebut dimaksudkan antuk mensridentifikast

periaku-perilast khusus vang dapal menggdani kan perilaku wonund

34 Perlaky Motork Renang

cocara lebih terperinei. Dari susunan tersebul jelas kedudukan pertlaky
perilaku khusies vang dilakukan lebih dahule dari perilaku yang lain
larena berbagai hal seperti: kedudukannya sebagat per ilalau prasyarat,
P":il"'l"'" vang menurut urutan gorakan fisik borlansung el dahulu,
perilaku vang menurut proses puikologis mencul lebih dahulu atau
cocara kronoloms menjadi lebih awal.

Dengan  melakukan  analisis imstruksional  akan  lersambar
snsunan perilaku khusus dari vang paling awal sampai yvang paling
akhir. Baik jumlah maupun  susunan  perilake  tersebut  akan
memberikan kevakinan kepada pengajar bahwa perilaku umum yvang
tercamtburm dalam TIU dapat dicapai secara efekbt dan efesien. Dengan
perkataan  lain, melalui tahap  perilaku-perilaka khusus  tertentu
miahasiswa akan mencapai perilaku umum. Perilaku khusus vang telah
tersusun secara sistematis menuju |.'1e_=:'i}.-'.|-.'.1 wmum itn laksana jalan
vang singkat vang harus dilalut mahasiswa untuk mencapal tujuannya
dongan baik.

Struktur perilaku umum divraikan menjadi perilaku khusus
sebagal berikut
| Struktur perilaka vang hirarkikal adalah kedudukan dua perilzku

vang menunjukkan baliwa salab satu perilaku hasnwva dapat
dilakukan hila telah dikuasai perilaku vang lain. Perilako motorik
B rmusalnya, hanyva dapat dipelajari bila seorang mahasiswa lelah
dapat melakukan perilaku motorik A, kedudukan perilaku matarik
Aodan B disel

il perilaku hirarkikal. Dalam suatu kuedkulum mata
kuliab A bnas=a disebut mata kuliah prasyaral unluk mengikut mata
kuliah B oranpa lulus mata kuliah & lelib dahuly mabasiswa
tersebut tidak boleh dan Hdak munekin lansung mengantrak atau
mergikut perkuliahan B

Struktur peridaku prosedural adalah kedudukan beberapa perilaku
viang menunjuklan salu sorl urakan penampilan pertlaku, letapd

sk o ; e - S X
tidak ada vang  nengadi !_'u._'j'||l|;\':_| prasyaral untak Yang lain

Walaupun kedua perilaku khusus 1

harus dilakukan beruratan

vtk \.|.-.|.'r"'.'I! rraclil Latu

perilakn umuom,  telapt sebap

erilaku u dapat dipelajari terpisah Contoh perilaku yang

Errtrubktural secara procedural sebagai berkut

Ferifolu Matorik Renarg
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METODE LATIHAN KET FRAMPLAN
TERSTRUKTURAL SECARA [ROSEDURAL

renyentuh Finis
STAR (Nan —[rxl_ EMAMNGAN Mv' o
Lokamotor Skill] 1~ | (Lekomotor Skill) {Manipulotion
s —— 0 Matorik Skill) |

Ketiga pertlaku keteram pilan gerak tersebut diatas harus
dilakukan secara berurutan  untuk dapat  melakukan perilaku
keterampilan gerak berlari U meler pada nomor lari cabang olahraga
atletik dengan cepat, baik dan benar Setiap perilaku keterampilan
serak khusus i dapat dipelajari secara terpisah

Untuk belajar berenang cepat dengan keterampilan vang baik
dan benar tidak harus dapat melakukan keterampilan gerak star lebih
dahuly, demikian pula untuk mempelajari ket terampilan gerak
berepang dan menyentub gars fus dengan baik, tetapi harus dapat

melakukan dengan keterampilan yang baik dan benar lebih dabulu.

Melakukan kete IHIpanl parak ditzmp nr firain Tolmmetar sl star dalam ﬂ

renang bukanlah perit laku prasyarat untu k mempelajar ketera ympilan
fuly berenang
l.:l."'i-r..'lr Demikian pula perilaku keterampilan berenang bukanlah
keterampilan  gerak

rak. Keter m'l'.l.llu* e 1k l.||*|11|‘1>. teipat (lokematar

-r".m-u.-dr.u upiuk  mempelajan rrLam}".J'..':.-.i

Cneipaclatioe irofor all) menyentuh gans tirus, Tidak ada perilaku

khusus vang menjadl prasyaral untuk mempelajar perilaku khusus

serilabiu lhusus terscbut d1 atas merupakan suatu oy |

Loterampilan serakan yang ditampilkan secara berurutan oleh seorang

purcnang <epal,  tapl idak tersusun secara  hirarkikal, “Susunal

ketiganya disebul procedural

1. Langkah-Langkah Metode Instruksional

Borikul ini adalah langkal Jangkah untuk dig akan dakam
metab i kan analiss instrubs il sebaga berikut
I Perilaku wnum dan Tojue strabsional Umuom (FIL) mata |..|.|.E|1k

prngimbangan ket ramptlan maotortk renang

Peritaku fdatorik Reaang T

7. Perilaku 1 khizsus pengs mbangan Lklnrnluplhn moterik renang vang
memadt bagian dari perilaku umum penge mbangan keterampi L-|||
L] (=) e | i
motorik renang. jumiah perilaku khusus untuk setiap perilaku
ymumn dalam pengembangan keterampilan moterik.
k) N B i ] s T =l = 5
Perilaku khusus {tunggal) adalah perilaku vang tidak dapat diurut

- .  IRCR Py P |
cebagal hirarkikal dan prosedural, terdapat perilaku-perilaku

e vane L } B TLELTY aroal
khusus vang tidak e puUiyal kl.?|l._"'lg:1|'ﬁlj'l'l'é_‘1..’ll‘. antara satu dan

vang lain, walaupun semuanya berhubungan, Dalam  keadaan

il B 4 L I T s e s
ort ity saris penghubung antara perilaku khusus yang salu
dengan vang lain tidak diperlukan

3 3 -~ = " ¥

4, Perilaku Khusus (ganda) adalah perilaku yang dapat diurat ataw
dikelompokan secara hirarkikal dan prosedural perilaku-perilaku
khusus vang

val ketergabungan anlara perilaku vang satu
dengan yang lain dan dapat diperlukan untul melakukan
keterampilan gerakan renang seperti bearikul;

_\.Ii-..'!'DDF. PENGELOMPOICAN HIRARKIKAL
DAN PROSEDURATL KETERAMUPILAN MOTORIK RENANG

(]
KETERAMPILAN
BERPIKIR
[KOMGNITIF SKILL)

L) (8)
PSIKOMOTOR
GERAK TUBUH

PERASAAN
{AFEKTIF]

rik Renang s

Perilcka




Dialam contoh gambar diatas, perilaku pikiran (kagiubify seberapa cepat tersebut satu persatu. Mana yang lebih dahulu dilakukan di antara ke
) . 1 - (7 2 lan b s torealnyt SeHar irdivi . Loy
serakan star, terjum, dan meluncur sebelum miclakukan renangan (Cf tga keterampilan Gerakdan ersebil. sehap individu mahasiswa dapal

4 s ila b Fo s : LR Yoo P 411 d1 antaranva
mempersyaratkan  sedikimya  tiga perilaku lain, yaity; pertama, memilih salah satu d1 antaranya.

Farena ity, kedudukan ketica keterampilan gerakan tersebut

menaksir gerakan kaki dan tangan saal menarik, mendorong: dan
antara dari yang lain terstruktur sebagai procedural. Mengapa? Karena

kan

denean lar, kemudian diakhin dengan gerakan melintast gars fous

L o g e | j P f e
mengangkat (A} kedua, memperkirakan jumlah gerakan kaki dan
tangan saat berenang 50 meter (B); kedua perilaku A dan B ito tidak

dalam meranckaikan ketiganva pasti dimulai dengan star, dilanjut

: : : e S T
torsusun sccara hirarrkikal dan tidak pula secara pl..-u-L.Lu:'.L tetapi
1 Pear a1 =y LI I & T i VASYVALS ~it 1] a3 b e e
pengelompokan. Pertlaku melakukan star mempunyal prasvarat perilaku menjelaskan
= - . 1 . K %

keterampilan gerakan lari, Sedangkan perilaku keterampilan gerakan

lintasi garis finis. Gambar Jdi atas menunjukkan struktur kombinasi

5 Perilaku Koordinasi umum ganda adalah proses keterampilan me

: ; 1 ] L iy R S ey SR ot

gprakan repangan yang diuraikan dalam perilaku khusus secara anlara nrosedural dan hirarkikal,

o o £ : ; )

berurutan atau prosedural. Gambarannya sebagai berikut, Dalam contoh terdahulu diajukan perilaku yang berada dalam kawasan
(= | |: calil . S £ ) - = 3 b

Lognitit dan pstkomotor. Bagaimana halnya dalam kawasan afektil

METODE UMUM KORDINASI PROSES PERILAKU atau sikap. Totlebih dahulu perlu diberikan detinisi lentang ketiga
EETERAMPILAN MOTORIK RENANG kawasan tersebut
L #  Reterampilan gerakan “star” adalah proses gerakan vang sengaja
MERANGKAIKAN PERILAKU UMUM KETERAMPILAN MOTORIK dilakukan ditempat pada balok star.
STAR, RENANGAN, DAN MENYENTUH FINIS ~  Kelerampilan gerakan “renangan” adalah proses gerakan renangan
=43 vang sengaja dilakukan berpindah tempat.
: PHOSES PERILAKL ) ~  Keterampilan gerakan "menyentuh finis” adalah proses gerakan
FROSES PERILAKL PROSES PERILAKL KHLUSLIS 3 o W ; S T :
HHLSUS KHUSUS WL yanyg sengaja '.J.J'.-.1|x|.-l.k.it'| dengan memanipulasi ujung jari-jari
KETERARMPILAN KETERAMPILAN MG ERIK tangan pada dinding kalam.
MOTORIK STAR MOTORIK RENANGAN MIEMYENTUH FINIS

o Perilaku kordinasi umum tunggal adalab kelerampilan gerak

ditem nak i | i eters ilann trars sarriudah
MENIELASKAN PERILAKU UMUNM KETERAMPILAN MOTORIK mpat Qron lokomotor skill), keterampilan gerak berpindah

STAR, RENANGAN, DAN MENYENTUH FINIS lempat (lokomotor skill) dan manipulasi keterampilan  gerak
i L] '

manipalation motorik skilll dapat divraikan sebagai beribut:

Ip Perilaku Umum Dan Khusus Kordinasi Renang Gaya Bebas,

Perilaku umum adalah manipulasi keterampilan  gerakan a Perilaku keterampilan gerakan star adalab gerakan di
melakukan berenang cepat terbentuk dengan cara meranghatkan tempat (roi | :
perilaku keterampilan gerakan star, renangan, dan menyentuh [inis. b I:z"'l'.t|='lls'.lil keterampilan  gerakan terjum  adalah  gerakan
Perilaku merangkaikan tersebut hanya dapat dilakukan bila ketiga l':':"t']'j'l'l'lklc'l."l tempal (lokomctor skil)
perilaku keterampilan g cakan star, renangan, dan menyentuh finis Pertlaku heterampilan gerakan meluncur adalah gerakan

berpindaly tempat (Iokofor skily

tolal dikuasai sepenuhnya. Dengan denukian merangkatkan perilaku

keterampilan gerakan slar,  renangan dan  menventuh  finis L] !I‘H..-EI-'.. keterampilan gerakan kaki adalah manipulasi

reterampilan gerakan (e

membutuhkan prasyvarat melakuakan setap keterampilan  gerakarn ila i ek

I A :
Ferlany (otordk Benong

76 Periloku Wotorik Renang




PR,

2) Perilaku

Perilaku keterampilan gerakan tangan adalah mampuias

kene) ;|_|'|'|_Pi_|_._-1 il !-_'-',L"I'i.‘l.l'i..:!ur'. ) .'.I|.EI.'.!Ii'i|'4.i.'I.' e |'l..'f'..'.|'!_:\ shil |“:

|
Perilaku keterampilan gerakan menarik dan membuang

napas adalah manipulasi keteramypilan werakan

(meanipuiation motorik skill)

. adal
Perilaku adalah
manipulasi keterampilan gerakan (pranpelation coondination

keterampilan  gerakan  kordinasi

sratorik skill)

Pertlaku  keterampilan gerakan menyentuh  finis

manipulasi keterampilan gerakan (mantprlation the funish

niakarik skill)

Umum Dan Khusus Kordinasi Renang Gaya

Punggung.

.

L.

]

Perilaku keterampilan gerakan star adalah gerakan di
tempat (non lokometor skill)

Perilaku keterampilan gerakan terjum adalah gerakan
berpindah tempat (lokorotor skill)

Perilaku keterampilan gerakan meluncur adalah gerakan

berpindah tempat (lokamnotor skill)

Perilaku keterampilan gerakan kaki adalah manipulasi s

keterampilan gerakan {(mmrprlation motortk shili)
Perilaku keterampilan gerakan tangan adalah ma nipulasi
keterampilan gerakan pranipulalion mato ik shilly

Perilaku

manipulasi keterampilan gerakan (mmapulafon cooridination

keterampilan gerakan  kordinasi adzlah

nretortk skl
Perilaku keterampilan gerakan menyentuh finis adalah

manipulasi keterampilan gerakan (¢

afvaidationm e firesi

motarak skil)

31 Perilaku Umum Dhan Khusus [Kordinasi Renang Gava Dada

€

gerakan star @
i)

gerakan terjum adalah  gerakan

Perilaky keterampilan

temipat (non lokomator s
Perilaku  keterampilan
berpindah tempat (lokaotor skill)

Perilaku keterampilan gerakan meluncur adalah gerakan

berpindah tempat {Tokmmator sieitly

Periloku Motank Rencng

i eerakan dil

4]

i

Perilaku keterampilan gerakan kaki adalah manipulasi
koterampilan gerakan (nrangndation matork skl
Perilaku keterampilan gerakan tangan adalah manipulasi
keterampilan gerakan ymawipndation sweotork skill)

Perilaku keterampilan gerakan menarile dan membuang
najpas adalah

manipulas:  kelerampilan  gerakan

T e motarik skill)

Perilaku kordinasi  adalah

:11.1r1.||_u||;::'~i keterampilan gerakan [.ll'.'.-!.'.'l'lll.'l'!':!.

keterampilan gerakan

nr cocrdtiabion
piotorik skl

Perilaku  keterampilan gerakan  menyentuh  finis

ilatunn the

manipulasi adalah kelerampilan gerakan (nrani

FadsTinatorik skl

Perilaku Umum Dan Khusus Kordinasi Renang Gava Kupu-
Kupu

.."_l "--':T:I-Ep i ﬁ':?.'].;] g -~._-E

Perilaku keterampilan gerakan star adalal gerakan di
Lempat (oo tokomotar siall)

Perilaku  keterampilan gerakan terjum adalaly gerakan
berpindah tempat (lokomotor skall)

Perilaky keterampilan gerakan meluncur adalah gerakan
berpindah tempat (lokomelor siiil)

Perdaku kelerampilan gerakan kaki adalah manipulasi
keterampilan gerakan (mantpulation motorik skill)

Perilaku keterampilan gerakan tangan adalah manipulasi
Leterampilan gerakan yaauipidation seeterd skell’y

Perilaku keterampilan gerakan menarik dan membuang
napas  adalah  manipulasi

keterampilan  gerakan

{re
Merilaka kordinasi

manipulasi keterampilan gerakan -_l.'.'.-mr'lru.:z'.ifr. ur coordmation

adalah

keterampilan

serakan

sidork skl
Perilaku keterampilan gerakan menventuh finis adalah
] f -

manipulasi keterampilan gerakan (sl Hie fhiish

otorth siill)




I. Perilaku Kawasan “Kogniti/"”

Perilaku kognitif adalah perilaku vang merupakan hasil prases
berpikir. Dalam bahasa sederhananya adalah perilaku hasil kerja otak,
Bloom, )
Pengetahuan, 2) Pemahaman. 3) Penerapan, 4} /Analisis, 5) Sintests,

dan 6} Fvaluasi Dapat dibambarkan sebagai berikub:

STRUKTUR TINGKATAN PERILAKU KAWASAN BOGNITLE
EETERAMPILAN MOTORIK RENANG
r EVALUASI J

/

ANALISIS |
) g
PENERAPAN ||

| PEMAHANAN
M i T
[ PENGETAHUAN |

: S 1 43 Lo -
Keenam  lingkatan  yang felah  discbutkan diatas,

1956 memibagi kawasan kognitif menjadi epam tingkatan: 1) ll

soCdrd

e, . : e e palined
berturut-turut merupakan tingkatan perilaku kognitif can yang pe ling

rendah sampai ke vang paling tinggi Memabarkan perilaku umum

mienjadi perilaku khusy

kuliah tertentu, dan  memecahkan  masalah nstruksional

sistematis merupakan o mtoh perilaku kawasan kognitit.
Gagne, (1979)
kagnitit menjadi tiga

pengetahuan, keterampilan dalam mencan cara pamecahan
g

dan 2) keterampilan dalam mengu

verbal vang telah dimulika.
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us, menvusun desains instruksional untuk mata
S AT

memba kapalitas manusia dalam kawasan
macam, vaitus 1) keterampilan dalam ilmd
masalaly

ngkapkan kembali pengetahuan

[. Perilalu Kawasan YA ek b

Perilaku  kawasan  adalah  perilaka  yang  dimunculkan

osporany scbasal pertanda kecendrunganmya untuk membuat piliban

atan  Reputusan untuk beraksi di dalam lmgkungan  tertentu

senrangrupkan kepala seba tanda sebuju, melompal dan meloncat

| DR Fy PR soacs
dengan mueka berseri-seri seba

_ tanda kegirangan adalah contoh
pertlaku dalam kawasan atekll atau sikap. Bloom dan Maria, (1954)
membagi kawasan ini menjadi Iima tingkatan kemampuan, vaita: 1)

-

menerima nilai, 2) membuat respons terhadap nilai, 3) menghareai
! G LLE

nilar-nlar vang ada, 4) mengorganisasikan nilai, dan 3) mengamalkan
nilar secara Konsisten atau karvakterisasi. Dan dapat digambarkan
fazpikul
METODE PERILARKU KAWASAN AFEKTIF
KETERAMPILAN MOTORIK RENANG
o | | — =
Manerima
Milai

sobapat

Membuat Respons
Terhadap Nilai

Mengergani-sasikan
Milai

Manghargai nilai-
nilai yang ada

Mengamalkan Milai

Secara Konsisten
Atau Karakterisasi

Subtansi/Materis berikut i akan membalas proses sikap dan perilaku
|":.'|.||..'

"I."\.I'

vang berhubungan dengan perasaan, emasi, sistem nilai, dan

b faltitude) yang menunjulkan penerimaan atau penolakan

teriiadap sesuat Tujuan afektil dari vang paling sederhana yaitu
memperhatikan susba fenon

merupakan taktor

wena sampal dengan yang kompleks vang

iernal sesecrang, seperhi kepribadian dan hati

nurani. Dalam

Iterat fupean afekt:f it dise3butkan sebagai minal,
B Y A 151 L g r 1 o 1 1 -
I : renrhar e, sistim nilai, serta kecend rungan cmosi
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Taksonom ini mengembangkan proses sescaraily di dalam mengenal

dan mengadopsi suatu nilat dan sikap terteniu yang mrenjadi pedoman |

baginya dalam bertingkah laku
Krathwohl mengelompokkan tujuan instruksional;  pembelajaran |
alektif Pengelompokan keterampilan afektif ini juga bersifal hierarkhis, |
dengan pengenalan sebagai tingkat yang paling rendan {sec erhana) |
dan pengamalan sebagar tinghat paling tinggi. Makin tinggi tmgkat
tujuan dalam hierrarkhi semakin besar pula keterlibatan dan komitmen§
SEEOTANE terhadap tujuan tersebut |
Tujuan instruksional: pengenalan atau penerimaan (recelving) inig
mengharapkan mahasiswa untuk mengenal, bersedia menerima dan:
memperhatikan berbagas stimulus. Dalam hal ini mahasiswa rnusjh
bersipat pasif, sekedar mendengarkan  atau  memperhatikan saja.
Melihat perbedaan dalam mendesain bentuk latihan termasuk dalamy
tujuan level ini,
Kata kerja oprasional: penerimaan pengenalan/ penerimaar:

wendengarkan

Menghadiri

Nlelihat

Memperhatikan
Tujuan instruksional pengenalan/penerimaan: Mahasiswa bersedia
mendengarkan materi pelatihan pendidikan jasmani dan vlahraga,
Mahasiswa bersedia menghadiri seminar lentang il pcu;;-,cmiumn
dan teknologi keolahragaan.
fhiahasiswa bersedia mendengarkan dengan baik penjelasan tentangy
penerapan teknolegl keolahragaan dari pemateri.
Tujuan instruksional: pemberian respon (responding) vaitu keinginan |
urtuk membuat sesuatu sebagai reaksi terhadap suatu gagasan, benda,
Jtau sistim milai, lebih dari sekedar pengenalan saja. Dalam hal 1
mahasiswa diharapkan untuk menunjukkan perilaku yang diminias
misalnyva berpartisipasi, patull atau memberikan langgapan secards

jika diminta. kResediaan untuk mendiskusikan  perbedaan
|

sukarel:
antara pendidikan jasmani dan olahraga menunjukkan perilaku atektil

pemberian respon.

Feriioku Motartk Renang

andine):

hdendiskusikan
e I'|-.1|.I!".

Berpartis past

Wematuhi
Tujuan instruksional pemberian respon (respondingh
hahas
iaemani dan perbedaan pendidikan jasman dan olahraga

iewa bersedia mendiskusikan masalah kesenjangan pendidikan

ylahasiswa bersedia memberi contoh teman sejawat yang ezl
mampu melakukan latihan berguling kedepan meluncur  dibawah
permikaan air dan schagainya

Tujuan instruksional: penghargaan terhadap suatu nilai (valumg)
merupakan persaan, keyakinan atau anggapan bahwa suatu gagasan,

Renda atau cara berpikir tertentu mempunyai nilas (worth). Dalam hal

il mahasiswa secara konsisten berperilaku sesuai dengan suatu nilai
meskipun tidak pihak lain meminta atau mengharuskan. Nilal atau
value ini dapat saja dipelajari dari orang lain, misalnya dosen, pelatih,
teman atau  kelvarga. Sebagai contoh, anggapan  bahwa ilmu
pengetzhuan dan teknolog

keolahragaan  penting  untuk

W 1 . o :
pengembangan dirh dalam mersspon imiormasi, menunjukkan

penghargaan terhadap nilai (value) teknologi keolahragaan,

g - I 1 = T -

Fujuan instruksional Penghargaan Terhadap Nilak:

Maliaciciars s L 2 e 2 1

dabasiswa  akan menunjukkan sikap mendukung  pengembangan

teknolosi keolahragaan di masvarakat,

Wahasiswa dengan sukarela berpartisipasi membina, melatih Jompak

CHAMPak

L g il o [ i ]

masvarakal vang memerlukan bantuan pelatih untuk menghadap

kejuaraan

desa/kelurahan/kecamatan dan

olahraga antar
salupaten/ kata,

P b
e <' LT ;'-I.""I NSAslan

(oreanization) menunjukkan saling
R o

hungan antara nilai-nilai tertentu dalam suatu sistim nilal, serta
IT!TII“:I-I‘.IIL“E‘” nilai mana vang mempuyai prioritas lebit tinggi daripada
tilai vang lain Dalam hal int mahasiswa menjadi committed terhaday
suatu sistim nilai Dia diharapkan mengorganisasikan berbagai nilai

dig dipilinya ke

alam salu sistem nilai, dan menentukan hobungan

ilai tersebut, Sobagai contoh, seorang mempunyal

Periloku (atorik Rennng .




anggapan  balvwa mempunyvai  pengetalivan secara wmum penling
(=i s - o
bahwa pengelahuan tentang PR

sekali. Dia juga beranggapan
sangat peniing, tetapt tidak lebih penting daripada pengstahuang
tentang  kemanusiaan. Sebab seharusnya pengetabuan kemanusian
akan memberi pedoman atau kontral terhadap pengetahuan [PTEK
Kata kerja oprasional: pengorganisasian {organiziion):

Memilih

bemutuskan

Nemformulasikan

Membandingkan

Membuat sistemanisasi
Tujuan instruksional pengorganoisasian {prganization):
Mahasiswa akan mampu membandingkan berbagas alternatif
untul mengumpulkan dana masyarakat dan memilih alternatil yang

CATE

sesuai dengan nilai yang dimilikinya.

Mahasiswa akan mampu memfomulasikan alasan mengapa dia setuju

dengan prinsip

hambatan-hambalan terhadap terwujudnya prinsip tersebut
Pengamalan (characterization) manusia erat berhubungannya

kedalam

dengan pengorganisasian dan pengintegrasian  nilat-nila

srlihatkan melalui perilaku vang

suatu sistim nilai pribadi. Flal ini dig

Lkonsisten dengan sistem nilai tersebul Pada

lehih rendah, tetapi telah mengintegrasikan nilai-nilat lersebut ke
dalam suatu filsafat hidup yang lengkap dan menvakinkan, dan
perilakunya akan selalu konsisten dengan filsafat hidup tersebut
Filsafat hidup tersebut merupakan bagtan dart karakter.

Sebagai contoh: seorang mahasiswa yang berpandangan
cita-cita yang diharapkam

srhasilan studi penting untuk mencapal

kemungkinan akan belajar sebaik-baiknya dan tidak mudah menverah.

Dalam hal ind tngkah  lakunya konsisten  dengan nilal yang
dipercayainya
Kata kerja oprasional - pengamalan [carakterizabion):

Menunjukkan s ikap
Menolak
rMendemaontrasikan
Menghindari.

14 Periloku Matork Eenang

belajar seumur ludup dan mampu 1""'-fllu“i'-'kka“"

tingkat ini mahasiswal

bukan telah mencapai perilaku-perilaku pada tingkat-tingkat yang

[ejuan instruksional pengamalan (carakterization):

sizhasiswa akan menunjukkan sikap ilmiah dengan menyebutkan dan
prengufl suatu lupolesa sebelum menerimanya. -

viahasiswa akan menghindari sikap-sikap vang otoriterdalam kerja

kelompok:
Dari fujuan-tujuan atektit ini terlibat bahwa pada tingkat

et vang inggl perilakn merapakan indikator tercapaimya lujuan-

i tersebut terlihat overlopping dan tidak dapat dipisahkan dengan

ni menunjukkan bahwa meskipun secara konseptual tingkat-

terscbut dapat  dipisabkan  dan nampaknya  mempunyai
hubungan hierakhis, perumusan tidak dapat dengan jelas di bedakan

Hal i pulalah vang membuat tujuan afektif menjadi sulit dievaluasi

apakah tercapai atau tidak
memerlukan waktu lama
~ebagar contal, menjadi seorang atlet vang profesional jelas tidak akan

terjad: dalam waktu singhkat.

Lintuk ting

at-tingkat ‘vang lebih sederhana, seperti mengenal atau
member respon, pencapaian tujuan mungkin tidak memerlukan wakiu
lama, dan dapat diketahua apakah lercapat atau tidak.
Faksomomi tujuan afektif menurul Martin dan Briggs
Martin

“enurut dan

Briggs  berpendapat  bahwa
pongembangan pribadi (self development) merupakan faktor vang
mempunyal cakupan luas. Pengembangan dirl lebib luas sitatnya
laripada sistim nilas, moral dan erika, motivasi dan kempetensi sosial,

tetapl jua

v dimensi-dimenst tersebuat, Dapat dilatakan

Ihwa pengembangan pribadi merupakan puncak dari taksonami.

Mistide dah sthilae e Es keteramin: G (afellE Skl
tode dan stralegi mengajar k;!temn*.pllda'. arekirf (atektif skill) dalam

tikan jasmanm dan olahraga

Lo inemiberikan contoh materi ajar {metode dan stratedi)

Sswamemperhatikan conleh gerak dart gure {metode dan stratesi)
siswa dapat percava diri dan vakin setelah melihat contoh gerak

LA )

ikl lotork Renong




K. Perilaku Kawasan Psikomotor
METODE PERILAKU KAWASAN PSIKOMOTOR
KETERAMPILAN MOTORIK RENANG

Kemampuan
Menaksirkan Gerakan

L

Kemampuan
Berkosentrasi
Menyiapkan Diri

Kemampuan Meniru
Contoh Gerakan

Kemampuan
Menyesuaikan Pola
Gerakan

Kemampuan
Berkosentrasi
Menyiapkan Diri

S

Kemampuan Menciptakan
Gerakan Kompleks

15 Periicky fiotork HErJﬂJ?E

BAB IIT
BELAJAR MENGAJAR MOTORIK

A, Belajar Mengajar Gerak

Pembelajaran serak adalah serangkaian proses dengan latihan

-

Fkaul ]_'-_--1'.'L'-L--I~'c.l;||1 ["'-“-'If-_’.ﬂ:illlh"-['- vang akan menyvebabkan J'.‘-:'TUL"Ht'.;IM

dalam kemampuan individu artuk bisa menampilkan gerak yang

1 o o
terampil (loto Subroto, 2003)  Delajar dipengaruhi latthan atau
erEalaman. |‘.3[]\.3;1'|£1¢111%11,3|-, !-\:::-_.-":||||]}1mr‘. wmang :.{'.i]..'.-'.t terjadi fanpa
i

serlatih. Kemampuan  tersebut  berkembang, karena  pengaruh
kermatangan dan ]wTI:Luu'uu]rarl Perubahan kemampuan ilu tenku akan
meningkatkan Keterampilan, namun hanva sampai puc_l'a hatas minimal.

Contoh sederhana, dalam belajar dapat dipengaruhi oleh
latihan atau F“'?':%'-'}']""-':-"H adalah keterampilan berlari Tanpa berlatih
dalam arti sebenarnya, kemampuan berlari tetap akan berkembang

Larena adanya kematangan. Siapun manusia vang normal pasti alan

dapal melakukan gerakan berlari tanpa berlatih. Namun perlu
dipertanvakan sampai dimanakah tingkat keterampilan gerak tersebul
dapat berkembang jika tidak dilatth keterampilan gerankannya secara
sistematis dan metodis.

Perubahan keterampilan karena faclor kematangan, jelas tidak

dapat dikatakan sebagai hasil belajar jika perubahan tersebut bukan

rarena hasil |

atihan. Dalam devinsi ¢ s dikatakan bahwa perubahan

vane  terjadi harus  melibatkan  adanyva  lafhan  atau  pemberian

pengetahuan belajar (eamang 1o Do), dan pemberian pengalaman

[adil membiarkan scseor

petgalaman latihan (learitig

E &
et AN T WY i I
erkembang keterampilannya tanpa memberikan pengetahuan Lelajar
dan pengalaman latihan vang tidak sislemabs dan metadis mika,
seorang  tidak  akan  sampai pada  keadaan  “terampil”  dan

A puan vang mendasarinya Gdak akan berkembang sempurnah,

Periieky Morons Rencng =




Ketika proses latihan berlansung, terjadt banvak perubahan

dalam  system syarat pusat Perubahan  tersebut  terjadi kareng
}'--.'|'g;::~.a11-1¢u‘| berbagai kemampuan dan pengalaman gerak  dalam
system mermory otak
Untuk menentukan kemahiran seseorang dalam menguasaj
Suatu LQEﬁ]'.:_uu[_‘li]ﬁJ‘l, berdasarkan l-\l:ll'['nrli"‘lL-:[':‘?l Yang :lipn-_rrcl;aakan dalam
suatu tugas gerak yang bertalian dengan fujuan dan standar yang
ditetapkan. Kian mampu seseorang mancapai fujuan yang diharapkan,}
kian tinggi tingkat keterampilannya |
Berdasarkan pengertian kieti:reunpi]an diatas, maka istilah
terampilan melakukan gerakan dalam buku ini dapat dipahami sebagai
lingkat penguasaan suatu fugas gerak. Karena itu, secara nyata dapat
dibedakan mana seseorang vang lergolong sudah mahir. Pegangan
pertama yaitu berdasarkan performan nvata. Seseorang yang tergolong)
mahir ditandai dengan kemampuan untuk menghasilkan sesuatu
dalam kualitas vang tinggi sehagai contoh cepat dan cermat dengan’
tingkat stabilitas vang mantap. Selanjutnyva, pegangan kedua yaknil
berdasarkan hesil (outpul) atau hasil gerakan :
Tujuan kawasan instruksional psikemetor dapat dibagzai
menjadi lima kawasan:
< hleniru (irmitation)
- manipulasi {manipulation)
- Ketepatan gerakan (precision)

- Artikulasi (articulation)

- MNaturalisast (naturalization)
Tujuan instruksional keterampilan  meniru  gerakan {learning

- o 1 oy e 1 . = r il
imitation skill) pada SubtansifMaters 1 mengharapkan miahasiswd
aeal contolyl

ilihatnya. Sel

perilaku v

untuk dapat meniru su ' :
mahasiswa meneoservasi dosen yang melakukan mengdribbling bol2s

. : o S
baskel dengan cepat dan rendah dari suat Htik A ke titik B, pada saal
tersebut mahasiswa diharapkan dapal meniru ketrampilan sreraks
kulkannyag

tersebut. Pada tingkat int kalaupun mahasiswa dapat mel; :
sil mungkun tegjad

perilaku im belum bersipat otomalis, dan

kesalahan pada saat mahasiswa mencu

15 Perflaku dotoric Renong

koata kerja oprasional ketrampilan mengajar keframpilan gerak
|F~--1']<nruutnr]

Aengulangt

B :_-_':'I'\;'III.' ut:

hemegang bola
Tujuan instrusional ketrampilan mengajar gerak (psikomotor)
Wahasiswa dapat mengulangi gerakan mendribbling bola dengan
cepat, tinggt dan benar untuk memperoleh hasil gerakan ketrampilan
mendribbling vang baik.

Wahasiswa dapat melakukan mendribbling bola baskel dengan cepat,

rermlah dari titik A ke titik B dengan baik dan benar,

B, Keterampilan Mengajar Manipulasi Gerakan

Pada Hngkat ini mahasiswa dibarapkan untuk melakukan suatu
parilaku tanpa bantuan visual, sebagaimana pada tingkat meniru
Nlahasiswa diberi petunjuk berupa lisan atau insbruksi verbal, dan
diharapkan melakukan tindakan (perilaku) vang diminta. [dalam hal ini
pertlaku tersebut masth dilakukan secara kaku dan tanpa koordinasi

neuro-muscular vang baik Mada dasarnva tujuan pada tingkat ini sama

an tingkat imitasi, bedanva adalah

mahasiswa tidak la

melihat contoh tetapiu banya diberi instruksi

secara lisan atau verbal.

Contoh  kaka zerja  ketrampilan mengajar  gerak, sama L‘il_‘u:'..{l-\.“l
ketrampilan mengajar meniru
Tujuan instruksional mengajar manipulasi keterampilan gerakan
Imanipulation Learning Motorik Skill ):

Mengan menggunakan  manipulasi  keterampilan gerak

Mmahasiswa -.ttpﬂl mendemonstrasikan mendribbling  bola  basket

dengan cepat dan rendah
ahasiswa dapat  melakukan manipolasi gerakan  (melorik

1 1] 58 Vol e ETE L A i T o ) = = 1.
arpulation) dart titik A ke tittk B dengan tingkat akurasi vang baik




. Keterampilan mengajar ketepatan gerakan (teaching precision
matork skill)

FPada tingkat ini mahasiswa di harapkan melakukan suatul
parilaku tanpa menggunakan contoh gerak maupun petunjuk dari§
dosen, dan mahasiswa dapat melakukannya sendiri dengan I:ﬂu'ara,;r
lepat, seimbang dan akurat Dalam melakukan perilaku tersebutd
kemungkinan untuk membuat kesalahan, karena mahasiswa telah
mahir melakukannya
Kata kerja oprasional ketrampilan mengajar kelepatan gerak (motor)
precision):

Dengan cepal
Dengan rendah
Dribbling bola dengan tangan

Fanpa kesalahan, dan sebagainva

D. Keterampilan mengajar artikulasi {teaching articulation erturik:l
shill)

Pada tingkat ini mahasiswa diharapkan untuk menunjukkan

serangkaian gerakan dengan akurat, urutan yang benar, dan kecepatan

yang tepat Kata kerja vang menunjukkan ketrampilan mengajar

artikulasi {articulation):
Selaras

Sorasi

Stabil

Terkoordinasi

Lancar dan sebagainya

Tujuan instruksional keterampilan mengajar artikulasi {articulation):

Mahasiswa dapal menggunakan stop woark untuk mengambil waktu
lart 100 meter pada atlet/ siswa

Ylahasiswa dapat menjalangkan mobil dan motor dengan lanca baiks
dijalan yang berlubang maupun pada jalan mendaki

Mzhasiswa mengucapkan suara ular lan lrus direrumputan Lialamg

sinar bulan purnama dengan lancar dalam suatu hacaan

40 Periioku fdetornk Reneng

Er Y
nelakukan cerak Jdenean waja

p. Ketrampilan mengajar naturalisasi (naturalization)
Pada Ungkat ini mahasiswa diharapkan melakukan gerakan
Lortentu secara spontan atau otomatis. Mahasiswa melakukan perakan
4

tannva, Contoh

tersebut tanpa ber pikar lagi cara melakukannya dan u

R o T = i \ .
yang mudah adalah mengendarai mobil. Seseorang telah mencapai

pinekal naturalisasi i adalah dirnya telall menyatu dengan malil

(S 3
sehingga sealah-olah alat-alat pada maobil merupakan perpanjangan
darvdirinya, tanpa harus berpikir lagi.

Kala kega dalam ketrampilan mengajar yang  menggambarkan

[Jengan s

purna

Dengan spontan

Dengan lancar, dan sebagainva

Tujuan instruksional  kelerampilan  mengajar  naturalisasi
inaturalization):

Maha

Jahasiswa da

nengaprasikan data-base dengan lancar

Mahasisw:

dapat menulis certa pendek dalam bahasa inggris.

LA . At < TP E Py . : - HE

Aetode dan strategi mengajar artikulasi {articulasion)

L T e e alal reruli ; i
Curn membantu siswa melakukan berguling ke belakang (metode dan

slratoo)

nswa melakukan gerak barguling kebelakang (metode dan strategi)

\gar siswa dapat melakokan berg

lin kebelakang dengan baik {(fujuan)

F. Pertlaku kawasan “psikomofor”

| Pertlaku kawasan stk ba adalah pwn[etl«;u Vang
i 1 15 "y ] 1 - e 1 H 1
munculkan oleh hasil kera funesi tubulh manusia, Ta berbenbuk

L0l 3 s | Ty FECER L 3 -

serakan  tubuh. Misalnva berlari, melompat, melempar, l:—,_-‘:'|.n|i._|T

meniiloal, da S vd alak il i T
G ki lan menendang adalah peri aku psikomoled Dave, (19:7)

membaga perilaku kawasan psikomaoto

rodalam lima jenjang perilaku,

At D menirukan gerak, 2) memanipulasi kata-kata menjadi geral

ukan gerak dengan lepat, 4) merangkaikan berbagai gerak, dan 3}

v oefisien. Seperti pada  gambar




I

METODE PERILAKU KAWAS AN PSIKOMOTOR
KETLE 'I{ AMPILAN MOTORIK h]"\;‘\Nf._'

PERILAKU MOTORIK l{I:"JANG |

Melzkukan Gerakan B l
il Deonpan Wajar Dan Efisien |
=
Merangkaikan - A, Konsep Belajar Keterampilan Molorik Renang
Berbagai Gerakan Belajar motorik olahraga renang adalah seperangkap proses

e |n.-'|-ip~.:!‘.-~.| kelcrampilan gerakan tubub wvang dilakukan dengan
J L_N sengaja untuk mencapai tojuan latihan (Rusking 2014, Selanjutnya,

Melakukan Gerakan =t |~.~_-_;:i|- err..l\uq imotorik) adalah seperangkal proses yvang berialian
L Dengan Cepat J dengan  latihan atau  pengalaman  vang mengantarkan kea rah

temanipulasi Kata-Kata ] : o . ! ; i
— P keterampilan, ddaklah berarti bahwa &1*].‘-(‘]& lainmya sepert domain

Menjadi Gerakan e ; S
! kagmitit diabaikan. Meinel {1976) mengemukakan, belajar ketera rmpilan
—-L’T'HJ-‘H: e muoterik terdirt atas tahap penguasaan, penghalusan, dan pengstabilan
Menirukan ===
Bentuk Gerakan |

ihan permanen dalam perilaky terampil (Schmadt, 1982).
Meskipun belajar moterik merupakan PENETLAS AT
o

rak atau keterampilan gerak olahraga. Karena ifu, penguasaan

ram

ipilan motorik akan diperoleh melalui pemilikan pengetahuan,

wnalisis, perkembangan koordinasi, dan kondist tisik, sebagaimana
Al Oy s LER R 8 = CINAnS i
halnya dengan |l.lu1|;._,11h"'||1rz at juang

B. Konsep Belajar keterampilan Gerak Ditempat (concept learning
Mon Lokomotor skill)

Subtansi/Materi i jalah aktivitas jasmant atau mandpulasi

keterampilan gerak vang sengaja dilakukan ditempat b

tempat. Pada keter:

kan berpindah

npilan bejar dan latihan ini mahasiswa' dapat

melakikan gerak ditempat  (non lokomotor). Mahasiswa melakukan

raja i tempat atau Hdak berpindah

' oerakan tersebut  denpan
||'I|'|i ak

Sebagai contoly; start jongkok {medivm start) untuk nomor lari
M meter, analiss gerannya yvaknt meletabkan wjung jari-jart kaki kiri

raris start, meletakkan lutul kanan sejajar jariqari kaki kiri

rak lutut dengan jari kaki kirt kurang lebih satu jenglkal, meletakkan

arn tangan dibelakan i= start, meluruskan lutut kiri dan kanan
lebih Hneed dari pada kepala, pandangan ked

lan mengajar lersebul,  mabh

ot B T o

psiswn dapal

i baik agar mendapatkan tumpuan kaki yang kuat

Kata kerja nprasional: mieneajar gerak ditemipat inen lokomotor)
Periloky Motorik Renong i
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-atg kerja oprasionak  keira TR [CA0NE

Kata ker) d rasional:  ketrampilan  mengaja: berpindah  tempal
I..kﬂl[l-lb."[\ skill) I
gcterampilan

15aan

Meletakkan
yieluruskan
Mengangkat
helakukan
Tujuan instruksional: mengda ketrampilan perak diternpat  (non

lakomotor) Sirategl

hiahasiswa dapal meletakkan jari-jari kaki kari dibelakang garis starl rujuan instruksional: mengajar ketrampilan gerak berpindah tempal

1tar

(lokom

Mahasiswa dapat meluruskan kodua lutut kiri dan kanan pada aba-aba

x4 i o b ~ebalen : . L R |
aha dapat melakukan ketrampilan gerak penguasaan bala

aaaawasss!
".'"'..".'.-'I: : e . i ! P
pindah-pindah tempat secara perorangan kedepan, kebelakang,

Mahasiswa dapat mengangkal pantat lebil tinggi daripada kepala

Mahasiswa dapat melakukan starl jongkok unlbuk nomor lari 100 meter kekiri dan kekanan.

Metode/Strategi: belajar mengajar ketrampilan gerak ditermpat (nomn Mahasiswa dapal melakukan penguasaan  bola takraw  secara
lokomotor): berpasangan satu lawan satu, satu lawan dua, dan satu lawan tiga.

Dosen membeikan penjelasan teniang ketrampilan gerak start jongkok

L —_— -
Jahasiswa dapal mendemonstrasikan  penguasaan  bola  dengan
melawan dinding berpindah-pindah tempat :

lari 100 meter ketrampilan kognitl {kagmitil)
wahasiswa mendengarkan penjelasan dari dosen tentang start jongkak: Subtansi/Materi: belajar mengajar keterampilan gerak berpindah
tempat (lokomotor) . :

Dosen memberiks mielas slane bBelai i
I xk nemberikan penjelasan tentang belajar mengajar ketrampilan
Fera penuasaan bola takraw berpindah tempat

L0 meter (kepercayaan diri/ afekht) (pengetahuan/kognitit)

lari 100 meter (pemahaman; wognitil)
Dosen memberikan contoh start jongkok untuk lari 100 meter (afelbif)
Mahasiswa melihat dan memperhatikan contoh start jongkok untuk lari'i

Dasen menugaskan mahasiswed melakukan start jongkok lart 100 meter: I-1f|'--='l--1“~'-\ a mendengarkan penjelasan dari dosen tentang penguasaan
. i) =0l & =R 1- . o i g
{psikomotor) |:. 1 sepak takraw ber pindah tempat (pemahaman koemnitif)

i ¥ S P N o e he e I o ¥ - 3 157 i e [P e B . " '

Mahasiswa melakukan start jo ekok lari 100 meter dengan bhaik gsen memberikan contoh ketrampilan gerak b crpindalt  tempat

penguasaan bala takraw menggunakan kaki bagian dalam berpindah-

(ketrampilan motorik/ peikomotor).
pindah tempat (keyakinan/ale )

C. Konsep Belajar Keterampilan Gerak Bfri,im[ah_pimj_ﬂ-l Tempat Vahasiswa  memperhatikan contoll  ketrampilan  gerak berpindah
‘O i Jork &1 wrpuasaan bola takraw me car Jeal ' i

[concept lc.nnmgJu_.u_:'u.:r_:rm :..ll.:i_{:l . | | } ; :| saan bola takraw menggunakan kaki bagian dalam berpindah-

Subtansi/Materi: yailu akbvilas jmsmant atau  gerax yang pindah tempal (kepercavaan diri/ afektif)

3 - ; ¥ - =33 s ]

seNgTH|a dilakukan dengatt ber) indah-pindah tempat {lokomator). | adal LEEn me nlf;_:d.-‘kan mahasiswa untuk melakukan ketrampilan gerak

dah-pindah (lokomoetor) penguasaan bola takraw menggunakan

2 A

Letrampilan mengajar il mahasiswa diharapkan dapat melakulkan
] ] . ] i -
gerak berpinda tenipat dari satu titik ke titik yang lain dengan kaki bagian dalam berpindah-pindah tempal ( prikomotor)

memambaatkan akbvitas jasmani darn gerak tubu. asiswa melakukan ketrampilan gerak berpindah-pindah tempat
mahasiswa melakukan  ketra mpilad
y L3 . P e 1 L/ yved \
penguasaan (menimang) bola takraw menggunakan kaki bagian dala tarik/ psikomaotor)
. menit, Ketrampilan i dapal dilakukam

wsaan bola takraw menggunakan kaki ba

ian dalam (ketrampilan

Sebagai  contoh:

(sepak sila) selama lima 5
dengan strategt maju kedepan, mundu kebelakang, kesamping keiF ). Konsep Belajar Keterampilan Gerak Manipulasi {concept learnig
" i i i rl . A ] - x g ()
dan kanan, dilabukan deng berpasangan salu-satu, saul tiga, dat mwnprlation motorik skell)
lain sebagainya o 5‘-'1‘.11"}u[11:1,-'rh1a1.{'|w: vakni akbvitas jasmani atau gerak yang
T F1a g P IEp o T . &l .
gaja dilakukan dengan memampuias cerak. Pada ketrampilan ini
e B e T —
i1 Perfloku fdotorik Renarg I erifaku Motarik Renarg Aar




mahasiswa diharapkan dapat melakikan manipulasi gerakan dan alat]

Yanipulast gerakan dan alat dapat dilakukan ditempat madpur

1 -._a|'|_||_|‘_._1_i_—'_|_l_-'|'ti['..|.-':|I.‘| tempat
Sebapai contoh:  manipulass serak passing atas dan bawak
pada permainan bola voli, gerakan passing atas menckuk kedua Tubug

dan siku kebawah, meluruskan kedua cibky dan lutut keatas. Kenmudiang

manipulasi alat yaitu mempassing keatas mengpunakan jari-jari angan

dan mempassing Jari bawah keatas meng rupakan kedua lengan¥

valh.
Kata kerja oprasional: ketrampilan gerak mantpulast {manipulation)’
gerak dan alat:

Fenjelasan, pemerian contoh
Penugasan

Mendengar

melihat

metakikan

o

Tujuan instruksional olajar  mengajar ketrampilan  manipulasi
(manipulatien) gerak dan alat:

niahasiswa dapat melakukan ketrampilan manipulasi (manipulation)
cerak dan alat baik gerak ditempat maupun serak berpindab- pindah
tempat

“lahasiswa dapat  melakukan ketrampilan  gerak manipulasiy
{manipulation) passmg atas dan passing bawah menggukan bola vali
Mahasiswa dapal mendemontrasikan ketrampilan gerak manipulast
{manipulation) passing alas dan passing bawah menggunakan bola
voll,

Metode/Strategi: belajar mengajar keterampilan ma mipulasi
(mampulation) |';’I-='I'-'I:.'\<l'l| passing atas dan bawah |1!l._'"'I:\_-':IE:';llllr.‘ll.".-\.l.-I.' bola

volt:

Dosen memberika calat passulg

penjelasan lentang ma ipulast ge

atas dan passing bawah permamnan bola vali (pengetshuan/ kognitit)

slahasiswa mendengarkan penjelasan dosen tentang manipulast aerak)

a
alat  passing atas, passillg bawah  permaman bola  volt

(pemahaman/ kognitif)

contoh manipulas: coarak, alat passing alas dan

Dipsen memberitan

passing bawal permainan lala voli (keyakinan/ atekhr)

Mahasiswa melibat dar me habikan contoh manipulast g rak, alal

I‘-'|~"-in;': dtas dan  pas=ing Lawal  permatnan boala wali IP'.".-.J\'*]

A5 Periloky Motorik Renang

[osen menugaskan mabasiswa untuk melakukan manipulasi gerak,
Jat  passing atas dan passing bawah permainan  bela  voli
(menugaskan/ psikomotor)

wfzhasiswa melakukan manipulasi gerak, alal passing atas dan passing
bawal pernainan bala voli (melakukan, psikamotor)

VETODE PEMBELAJARAN KETERAM PILAN MOTORIK
PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA

r Manipulasi keterampilan gerak ditempat
nanipulasi keterampilan gerak berpindah tempat
Manipulasi keterampilan gerak menggunakan alat

Y T

| pattialasan Pemberian
[ srpRiasd Contah

o
| Penugasan ,
4 ok

[
| Wetode Pembelajaran Keterampitan Motorik Pendidikan Jasmani

|| Metode Pembelajaran Keterampilan Matorik Pendidikan Glahraga
Pemberian Ben "
—
Contoh RHuEses
| Keterampilan kasar — keterampilan halus
‘ Keterampilan diskrit = keterampilan bersinambung

| Panjelasan —l
W i
Keterampilan terbuka - keterampilan tertutup

Konsep Belajar Gerak Kasar Dan Cerak Halus

Keterampilan motorik olahraga renang dapat dibagi dua
Macam yailu keterampilan gerak kasar dan keterampilan gerak halus,
Pembagian keterampilan gerak bersebul herdasarkan besar kecilnva

kelompok otot vang terlibat, koat lemahnya lenaga yang dikerabikan,

tkE
o
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atau luas sempilnya raang rerak yang L'J-.-._',mu‘uka:'| untuk melakukan

cesuatuy werakan (Cratty, 73 Pembagian memany hanya untuld
kelbutihan analisis atau pemahiran secara konseptual, karena dalamsd
kenyataannya kedua jenis keterampilan tersebut berada dalam sebuahd
maris bersinabung. ladi keduanya bukan merupakan dikkhotomu, :.ﬁt::u:}

bukan sebagai dua jenis yang terpisah secara jelas dan nyata.

F. Konsep Belajar Gerak diskrit dan Gerak bersinambung, ,

Keterampilan diskrit ditandar dengan pelaksanaannva yangs
relative singkat dan jelas saat memulal dan berakhir. Sebaliknya;
keterampilan bersinabung ditanda dengan pelaksanaan gerak yangs
relative  lama. Selanjuinya  diantara Lodua macam  keterampilan

terselbut, dikenal keterampilan serial

C. Konsep Belajar Gerak terbu ka dan Gerak tertutup

Kelasifikasi berikutnya dibuat berdasarkan pengaruh tactor
lingkungan terhadap pelaksanaan gerak itu sendiri, sehingga dikenal
dengan keterampilan terbuka dan keterampilan tertutup. Dengan kata)
lain, penggolongan kedua jenis keterampilan tersebut berdasarkan
kenyataan sejach mana lingkungan sekitar dapat diprediksi selama
peragaan gerak berlansung (Poulton, 1957)

Yang dimaksud keterampilan terbuka vaitu keterampilan
dengan kondisi lingkungan yang selalu berubah-ubah atau sukar

diramalkan sebhelumnya sehingga si pelaku sukar gntule merencanakar

pola respons yang ses uai. Si pelaku dipengaruhi oleh beberapa faktor

seperti gerakan lawan, keputusan wasit, gerakan kawan sendiri, faktor
cuaca, angin dan lain-lain yang terjadt Karena itu, Hngkat Leberhasilan
spseorang dalam melakukan keterampilan terbuka ditentukan oleh
kemampuannya aniuk  menvesuaikan  perilakunya sesual dengan
perubahan dalam lingkungannya '

Keterampilan tertutup  adalah keterampilan  dengan  tactol
lingkungan dapat diramalkan karena tidak berubah-ubah Perubahat

lingkungza

n omemang  bias  teradi, namun masilt bias  diprediks)

sehingga s pelaku dapat merencanakan respahs Vang selaras dong

| P ~ |1 iy
keadaan lingkungan

Perflaku foiork Renang |'I

11, Konsep Belajar Gerak Renang
Belajar motorik olalraga renang adalah seperangkap proses

anipulasi  keterampilan perakan tubul yvang dilakukan dengan
iBR I = 2 &y IS

SENE

urituk mencapai lijuan latihan [Ruskin, 2014). Selanjutuya,
bolajar gerakan (moterik) adalah seperangkat proses yang bertalian
dengan latthan atau pengalaman  yang mengantarkan kea rah
I_u-n;h;aheln permanen dalam perilaku terampil {Sehmidt, 1982).
Meskipun  belajar  motorik

merupakan  penguasaan

lan, tidaklah berarti bahwa aspek lainnya seperti domain

koteramp
kagnitif diabaikan. Meinel (1976} mengemukakan, belajar keterampilan
motorik terdiri atas tahap penguasaan, penghalusan, dan pengstabilan
gerale atau koterampilan gerak olahraga. Karena it penguasaan
keterampilan motorik akan diperaleh melalui pemilikan pengetahuan,
analisis, perkembangan koordinasi, dan kondisi fisitk, sebagaimana
halnva dengan dukungan semangat juang,

I, Keterampilan Gerak Ditempat (Non Lokomotor skill) adalah
altivitas jasmani atau manipulasi kelerampilan gerak yang sengaja
dilakukan ditempat bukan berpindah tempat. Pada keterampilan
bejar dan latihan ini mahasiswa dapat melakukan gerak ditempat
(non lokomotor). Mahasiswa melakukan gerakan tersebut dengan
sengaja di tempat atau tidak berpindah tempat

Seba

101 meter, analisis gerannya yakni meletakkan ujung jari-jari kaki kin

vi contoh: start jongkok (medium start) untuk nomaor lari

dibelakang garis start, meletakkan lutut Lanan sejajar jari-ari kaki kiri
jarak lutut dengan jari kaki kiri kurang lebih satu jengkal, meletakkan
|ari-jart tangan dibelakang garis start, meluruskan lutut kiri dan kanan
sehinggra pantat lebih tinggi dari pada kepala, pandangan kedepan,
Dalam melakukan keterampilan mengajar tersebut, mahasiswa dapat
melakukan dengan baik agar mendapatxan tumpuan kaki yang kual,

Kata Lerja oprasional: mengajar gerak  ditempat  {nan
lokomatar):

bleletakkan

feluruskan

Meneangkat
helakulan
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Tujuan instruksional: mengajar ketram

lakenmiobor)

Mahasiswa dapat meletak

Mahasiswa dap
ddaawasss!

Mahasiswa da

pal meng:

at meluruskan kedua lutut

gkat pantat lehil

Mahasiswg dapat melakukan star( jongkok

el

Metode/Strategi: belajar mengajar ketran

1

rmotor):

Dasen membeikan penjelasan tent

lari 100 meter kot il

Mahasiswa men

lari 10X meler (p

Dasen memberikan contol s

Mahasiswa meli

dengarkan penjelasan dar;

emahaman/ kognitif)

hat dan memperhatikan contoh start jengkok untulk |

[ meter {Rr_-':.:nrue-;}-’alin diri/ afo <Lif)

Dosen menugaskan mahasisw a melakukan

[Psikamotor)

Mahasiswa mel

akukan slart Jjongkok lay

(ketrampilan motorik/ psikomotar)

2. Keterampilan Gerak Berpindah-pinda

adalal aktivitas jas:

berpindah-p

il makiasisw,

dari satu litik ke titik vang lain dengan Memamtaatkan aktivi

[asman? dan

Sebagai

PeEnguasaan (menim;

(sepak sila} selama lima

dengan strateg

indah tempat {lokomotor)

‘a diharapkan dapat melakukan gerak berpinda temp

gerak fubug

contah: mahasiswa

maju kedepan, mundur kel elakang, kesamping ki

dan kanan, dilakukan dengan berpasanga

lain sebasamya

50 Periloka fatarm ferong

kan jari-jari kaki kiri dibelakany garis stapt

ang ketrampilan gerak start jangk

an kogmitif | kogitif)

artjonglkok untul lari 100 meter {afolktr) |

nani atau gerak vang sengaja dilakukan dengag

bula takraw menggunakan kaki bagian dalam

menit. Kelrampilan iy dapat dilakukan

pilan gerak ditempat (n

kirt dan kanan pads aba-3

tinggn daripada kepala
untuk nomar laes 100 Mmetep

tpilan geral dilempat (n

dosen tentang slart jong

start jongkok lari 100 nuep

00 meter dengan bail

h Tempat (lokomotor skill)

Pada ketrampilan niengajar

melakukan ketrampilan

M satu-salu, satu-tign.  Janl

fata kerpa Oprasional: ketrampilan mengajar berpindah tempat
ilokomotor)

Keterampilan

e uakadan

Corak sila

Strategl .

Tujuan instruksional: mengajar keterampilan gerak berpindah tempal
(lokomotor):

Mahasiswa dapat melakukan ketrampilan gerak penguasaan bola
berpindah-pindah tempat secara perorangan kedepan, kebelakang,
kekint dan kekanan,

Mahasiswa  dapat melakukan  penguasaan bola  takraw  secara
berpasangan satu lawan satu, satu lawan dua, dan satu lawan tiga
Mahasiswa dapat mendemonsilrasikan penguasaan  bola  dengan
mielawan dinding berpindah-pindah tempat

SubtansifMateri: belajar mengajar keterampilan gerak berpindah
tempal (lokemotor)

Desen memberikan penjelasan tentang belajar mengajar ketrampilan
gerak penguasaan bola taloaw berpindah tempat
(Pengetahuan kognitif)

Mahastswa mendengarkan penjelasan dari dasen tentang penguasaan
bola sepak takraw berpindah tempat (pemahaman/ kognitif)

LPosen memberikan contah ketrampilan  gerak berpindall tempal
penguasaan bola takraw menggunakan kaki bagian dalam berpindah-
pindah tempat (kevakinan/ afektif)

Mahasiswea memperhatikan  contoh  ketrampilan gerak  berpindah

Penguasaan bola lakraw menggunakan kaki bagian dalam berpindah-

piidah lempat (kepercayaan diri/ afektir)
an mahasiswa untuk melakukan ketrampilan serak

Dosen menuga
hl.:l'l':-".-.|:'.|I.-[.'IEI'I-..|;I.|1 {lokometor) penguasaan bola takraw menggunakan
kakt bagian dalam berpindah-pindah tempat (psikomator)

Mzahasiswa melakukan ketrampilan gerak l1f_-'|';1[11dL|l1-['|im‘:¢5|| temipat
Fenguasaan bala takraw mengeunakan kaki bagian dalam {ketrampilan

] [

Materik / psikomotar)

Periloky Motorik Rena rg




3. Keterampilan Gerak Manipulasi (anipulation nertorth siholl)

Adalah aktivitas jasmant alau pprak yang sengdp dilakukan
denean memanipulasi perak. Pada ketrammilan 11 mahasiswa
diharapkan dapat melakukan manipulasi  gerakan dan alat

sanipulasi rerakan dan alat dapat dilakukan ditempat maupuny
I i } k I 1'lh

snndah-pindah tempal

Sebagai contoh:  manipulast gerak passing atas dan bawaly
pada permainan bela vali, gerakan passing atas menekuk kedua lutug

guskan keduasiku dan lutut keatas Kemudian

dan siku kel

sawah, mel

manipulasi alat vaitu mempassing keatas menggunakan jari-jart tangang

dan mempassing bola dari bawah keatas menggunakan kedua lengang

bawah

Kata kerja oprasional: keteram pilan g

ak manipulasi (manipulation)
grrak dan alat;
Pepjelasan
Ppemberian contah
Penugasan
hendengar

melihat

melalulkan

Tujuan instruksional: belajar mengajar keterampilan  manipulast

{manipulation) gerak dan alat:
Mahasiswa dapat melakukan ketrampilan manipulasi (manipulation)
gerak dan alat baik gerak ditempat maupun worak berpindah-pindalt
tempat

Mahasiswa dapat melakukan

ketrampilan — gerak mamipulask

fmanipulalion) passing atas dan passing bawah menggukan bexla voli
Mahasiswa dapal mendemontrasikan ketrampilan gerak manipulash
{manipulation) passing atas dan passing bawah menggunakan ol

=
Wil

Metade/Strategi: belajar me wajar keterampilan martpulas

pakany

jmanipulation

gerakan passing alas dan passing bawah mengg
hola yolt

Diosen memberiban ]'=-'I'.:t-'i

an lentang mantpulasi gerak,alal passing

atas dan passing Lawah permainand ali [ peneetabuan/ kegmbl)

sahasiswa mendengarkan pemelasan dosen tentang manipulasi gerak,

hawah

prassing

permainan  bola  wvali

||‘L.'n‘|.a|lh1'.1|: kognilil)

Mosen memberiran contoh manipu si gerak, alat passing atas Jdan

pas bawall permainan bela voli (keyakinan/ afelktil)

nahasiswa melihal dan |1":!:.>111]_‘-|_"I'|‘|.':l'1']~;;m contoh manipulasi gerak, alat
passing  atas dan passing bawah permainan bola voli (percayva
diri/ afckf) '
Dosen menugaskan mahasiswa untuk melakukan manipulast gerak,
alat  passing  alas dan passing bawah permainan L"l’.!]i:ﬁ. vali
(menugaskan psikomotor)

wahasiswa melakukan manipulasi gerak, alat passing atas dan passing
hawah permainan bola vali (melakukan/ psikomator)




EVALUASI PROSES BELAJAR MENGAJAR
KETERAMPILAN JASMANI!

A. Pengertian Evaluasi
Evaluasi vang dalam bahasa mggris dikenal dengan istilal§
Evaluation. Secara khusus, pengertian proses belajar  mengajag

keterampilan d:

am pendidikan jasmani adalah aktivitas jasman yang

sengaja digjarkan secara efekbf, untuk mencapai tujuan mnslruksional

pembelajaran, Jadi evaluasi proses pembelajaran keterampilan jasmang
ialah suatu proses yang dilaksanakan secara sistematis dan metodist
untuk mencapai tujuan belajar. Tujuan belajar mengajar pendidikan)
jasmani  yaitu lerjadimya keserasian, keselarasan, dan keseimbangan

saal melakukan aktivitas jasmani secara menyeluruli (multilateral);

Fusli Lutan  (1997) mengatakan bahwa pendidikan jasmani adalaly

proses pendidikan  wvia aktivitas jJasmain

pormaman dan/ atad
olahraga

jadi, vang digunakan sebe al mediun atau porantara

disini adalah serangkaian aktivitas jasmani, permainan dan ata

mungkin juga cabang olahraga, Melalui serangkalan prrakan itulahy

peserta didik, dibina dan sekaligus dibentulk. Dikatakan dibina, karend
Chkataka

Tang dilumbuhkembangkan adalah polensinya L

pembentukan, karena memang akan terjadi proses pembiasaan melalul

09} evaluast merapakar
an suatu objekl
unakan mstrument dan hasilnva dibandingkan dengam
ibar)

seperangkap rangsang, Menurut ¥ unanda (2

keriatan vang direncanakan untuk mensntukan kea

|_:a|_'r"| S0 Man

patokan untuk kesimpulan. Sedangkan Suchman (Arikonto Dan

2010:1 memandang hahwa evaluasi sebhagal proses penenluan hasil

matan vang direncanakan untuk mendukung

1
T
= s i B A

vang dicapat be
pencapaian iuan. Selamputnva tutflebeam dalam Avikunte Dan Jabal

evaluasi adalah pengeambaran prosesg

D102 menealakan

mencart dan memberikn informasi yang berguna bagi para pengambil

vmeneniukan alternative kepetusan.

[ata kerja oprasional: evaluasi atau penilaian pendidikan jasmani
(physikal education):
Eyvaiuas)

['n-_=l‘i|;':l"| n

[Psikomotor
Tujuan instruksional evaluasi dan penilaian pendidikan jasmani
(physical education):

hiahasiswa  dapat merumuskan tujuan proses  belajar mengajar
pendidikan jasmarn berdasarkan kurikulum tahan 2013

hahasiswa dapat menentukan dan menetapkan  subtansi/materi
berdasarkan GBRPT dalam kurikulum tahuan 2003,

Mahasiswa dapal menclapkan bentuk evaluasi/ penilaian berdasarkan
karakteristt dan kemampuan serta jenis kelamin setiap mahasiswa
Mzhasiswa dapat membuat tes dan pengukuran kognitif, atektf, dan
berdasarkan lisi-kisi  dan  karakioristitk

psikomolor tujuan

pembelgjaran pendidikan jasmani.

B. l'enilaian Keterampilan Jasmani

Menurut Subarsind yangr dikutif oleh Sridadi (2007) penilaian
adalah suatu usaha yang dilakukan dalam pengambilan keputusan
terhadap sesuatu dengan uhkuran baik-Duruk bersifat  kuantitatit.
Perilaian (assessnent) adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan
beragam  alat penilaian  untuk  memperoleh  informas:  tentang
stpaumana hasil belajar peserta didik.

Penilaian hasil belajar mengajar keterampilan jasmani pada

dasarnya

ih mempermasalahkan, bagaimana pengajar dapat

mengetahug hasil pembel:

jaran yvang elah dilakukan cleh gurs/dosen.
i 1 T 1 - " - .
Penifuan hasil adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-

vang dicapal peserta didik dengan kreleria tertentu

Periiaku Matonk Renong s




bertangzung jawab terhadap hal yang telah dilakukan
Jdan menerima kelebihan dan kurangan dirt sendar

Keteloman dan ketelian adalah kemampuan individu vang sudal
memiliki sistem  nilai selaly menyelaraskan pertlakonya sesug

dengan sistern nilai vang dipegangnya, seperti bersikap objeki

terhadap segala hal

Tabel Penilaian Hasil Belajar Mengajar Keterampilan I'sikomotor |

P2 ‘ p3 | pa | ps l”mliz SUiTI

MO lenis 5oal | Pl

| Menafsirkan garakan

2 | Menyiapkan diri |
pk e | B
3 | Meniru gerakan | |
4 Kermahiran
5 Adaptasi |

Jumliah Soal |
lumlah Prosentase

E. Penilaian Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor adalah ranah yang menitipberatkan kepa
kemampuan izik  dan  kena  otot (Bloom LS9 Malan

pengembangannyvapun  mata  pelajaran yang berkattan  dengai

]':._l;}!_-;u[u._-.[-m adalah mata P.;’_a_—m an yang lebih berorientas: pada geraka
dan menckankan pada reaksi-reaksi fisik dan keterampilan anggoB
tubuh. Keterampilan itu  sendiri menunjukkan tingkat keahli
sesaorany dalam suatu lugas atau sekumpulan tugas tertentu |
anal |_‘\‘-li.|._-_||‘|‘||,:-|_'|,']' berkaitan dengan |:\L'|-"]r'|.'2'|:‘;!.«||l atdiul &
bersikap manual atau motorik. Tingkatan psikomotor in ||'-.-'531Ll
aktivitas jasmani -'.-11

alam melakukan |--..-:_'!.|ld.

sepsi (menapsirkan werakan)

berkenaan dengan per

Conloh mengenal gerakan star, terjum, dan meluncur clalaf

cabang olahray

|"'|'I'|\.|'I‘.'I.’|='| Il

2. Menyiapkan  dir adalah  sualu

melakukan sesualy kegratan asimant ataw Kesidpan (pgsical

T T i LivaFosrar - arpfl
PORELIG IREhin i ST

kesiapan omaos] (sumstioin! safl abion peras

SETRe N

n
L

Perilaky Matarik Renong

Aderirn gertm [ PR respons yang stdalt dipelinae dag

adi sefiingen gerakan g ditonpilakior mennakan
kepada snafu kemaliran. Contolt gerakan keakt daw tagar sant weelakokan
repin g

pemahiran  adalah  penampilan gerakan motorik  dengan

keterampilan  penuh. Kemahiran  yang  dipertunjukkan  ialah
kecepatan dengan hasil yang baik dan menggunakan sedikit

i, Contoh keterampilan berenang 30 meter gaya bebas.

Sdaplasi adalah keterampilan yang sudah berkembang pada dird
individu sehingga vang bersanghutan mampu memodifikasi pada
pola gerakan sesual dengan situasi dan kondisi tertentu. Contoh
sesearang yang melakukan perlombaan renang jarak 1500 meter
pola-polz gerakan  disesuaikan  dengan kebuluhan untuk

mendahului lawan,

Perilolu Matork Renong =g




[1. Tabel Penilaian Proses Keteram yilan MotorikBenang Gava
F i

r. Tabel Penilaian Proses Keterampilan Motorik Renang Gaya

Munesgung -
BEURE = ] Kupu-Kupu

[ - = = = -
Mo | Tujuan Pengajaran Bobot Milai ‘ Angka | No |_ Tujuan Pengajaran Bobot Milai Angka
_ | =" | | Gerakan Star ' ) A(4) 2x4=8
1 |Gerakan Star 2 A (4 2xd=8 | 7 |Gerzkan Terjum 2 A4} 2x4=8
T [ — i [ 3 |Gerakan Meluncur 2 A [4) 2x4=8
Carakan Tarium 1 5] I'_!" | 7w 3-H !_ S — = | =
7 1Ge (..<.'|_ arjun | 2 B3 . wamt | 4 |Gerakan Kaki 3 A4 Ixnd=12
3 | Gerakan Meluncur 2 B3 2x3=h | 3 ;."..'iur""ka” Tangan 3 B 13} | 3x3=3
| B e _| = S = ; |Gerakan Menarik Dan z i ~
4 |Gerakan kaki 3 A [rl:| Ixd=12 __ lr.\,-]..:'r”l;_‘iugrlg N;IFIFIS. 2 B .-i:l 3x3i=9
Lt — 7 |Gerakan Kordinasi - B3 . Ax3=12
N i R =tk | AtA 3 S — ; -
5 |Garakan Tanga | 3 | AL | IH '_ _Q E,_E;ré_karj_ p_1_c_e_n-.,-1:-muh Firis | 2 A 2xd=58

. | ' P = l
6 |Gerakan Kordinasi 4 A (L) dxd=10 lumlah ' 21 Hilai 80;21=3.81
| - | __Eroses [ A)

2 |

Ferlakyu fdotorik Renang

7 | Gerakan Menyentuh Finis | B {3 2x3=6

Nilai | 66/18=3.67
ah 18
- ol B | Prases | (A-)

E. Tabel Penilaian Proses Keterampilan Molorik Renang Gaya Dad:

Mo Tujuan Pengajaran Bobot ‘ Milai Angka
1 Gerakan Star | 2 A 14} 2xd=8
| 2 |Gerakan Terjum | ) | A Iwd=8
3 | Gerakan Meluncur 2 A4 1xd=8
i & | Gerakan Kaki 3 | A ) =12
5 | Gerakan Tangan 3 B3 S 3=0
| | Gerakan hMenarik Dan _
=] :: 3 13 I:-.: l b |
wembuang Napas 2
| i |'.';in-_-ra'<a|'| kordinasi 4 B {3 | 4x3= 12
S f— ol b —
§ | Gerakan Menyentuh Firis 2 B3 ir3=86

1 Nilmi | 72/21=3.43
lumlah [ 21 I /
Proses _[ B)

Periioky Maotorik Renang
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A, Tata-Urut Dan Metode Keterampilan Motorik Renang Gaya

Bebas

Gerakan
Menyentuh Finis

’

Sintesis Kordinasi

9]
m
=
o
¥
=1

Gerakan Menarik

Membuang Napas

(]
m
=
L)
=
w
b=

Tangan

1]
1]
=
1]
=
o
=

Kaki

)

| Gerakan
| Meluncur

v

Terjun

\

Gerakan
Start

Gerakan \

B4 Perilako Matonk Renang

Metode/Strategi

Metade/Stratepi

Metode/Strategi :

Metada/Strategi :

Metode/Stratopi :

Metode/Strategi :

Metade/Strategi

Metode/Strategi ¢

BAB VIl
TATA-URUT DAN METODE
KETERAMPILAN RENANG]

1 1. Memberi Penjelzsan
2. Memberi Contoh
3, Memberi Tugas

: 1. Meambaeri Penjelasan
2. Mamberi Contzh
3. Member Tugas

1. Memberi Penjelasan
2. Memben Cantoh
3. Memberi Tugas

=t

. Memberi Penjelaszsn
2. Membearn Contoh
3. Membern Tugas

1. Memben Penjelasan
2. Memberi Cantzh
1. Member Tugas

Lk

, hemberd Penjelasan
. Wemberi Cantah
sMiemberr Tugas

L o

hembern Panjelasan
~demben Contoh
CMlemberl Tugas

L bedt

[

Memberi Penjeizsan
2. Mamberi Contoh
3. Mamben Tugas

Cambar Tata-Urat Dan Metode Keterampilan Maotorik Renang

Ciava Bebas

Forinke AMotarik Ran ang




Tata-Urut Dan Metode Keterampilan Motorik Renang Gaya Dadg

Gerakan
mlenyentuh Finis

=

Sintesis
Kordinasi Gerakan

< >

Gerakan Menarik
Membuang Napas

< =

Gerakan
Tangan

-

Gerakan
Kaki

Py

1 L =

Gerakan
Meluncur

— e

Gerakan

Terjun |
e .
Gerakan |

Start |

Perifoky Matorik Beparg

Metode/Strategi @

Metade/Strateg

Metade/Strategi

Metads/Strategi :

metade/Strategi

Metade/Strateg :

Metode/Strateqi

Metode/3trategi

1. Memberi Penjalzsan
7. Membert Cantoh
3. Member: Tugas

: 1. Memberi Penjelasan

7. Member Contoh
3, Memberi Tugas

1. Mambari Penjelasan
I, Memberi Contoh
3. Memberi Tugas

remberi Penjelasan
Mambeari Contoh
. KWemnerl Tugas

[

[

Maembeari Penjalzian
7. Mamberi Contoh
3. Memberi Tugas

nemberi Penjelasan
mamberi Contoh
mMaomberi Tugas

L pd

tiember PenjelassEn
wembeari Contoh

d P

L. Wemberi Tugas

Nember Penjelasan
2. Memben Canbol
1 hWamben Tugas

Grambar Tata-Urut Dan Metode Keterampilan Motorik Henang

{zava Dada

of T

Periimki Matartk Renarg




TABEL
KETERAMPILAN MOTORIK RENANG t

A. Renang Gaya Bebas Pulera Jarak 25 Meter

T.
I& SCORE

WAKTL
TEMPLIH

T.
SCORE

WAKTU

| TEMPUH

T.

WAKTU

TEMPUH |

SCORE

-]

WAKTU |
TEMPUH

WAKTU T

B, Henang Gaya Bebas Puterd Jarak 25 Meter

WaKTU
TEMPUH

T
SCORE

WARKTU
TEMPLUH

SCORE

WAKTU ]
TEMPUH

>
LSL:.‘JE | TEMPUH | SCORE
e 17 | 7=

g

L:03

1:04

e
10

1:.05

106

ca

126 |

o | 14 8 36" 24 100 | 28 = 45" 48 109 | 22 | 135
" ag 77 37" 53 1:01 27 1.7 !
98 16" 76 387 52 102 | 2 1iid = i ha s
57 'k 75 3 | st L03 | 25 LI 42 /5 70 47" a6 111 | 20 | 137
I o 18" 74 ag” 50 | 104 24 | 1:30 a1 6" B9 48" 45 1:12 19 1:38 |
2 o | 73 23 131 - :
33 r £ — = 200 27 68 49" 44 1:13 18 1:39
04 20" 72 42" 48 22 1:32 A £ ] i
a3 I | 7N 43" 47 21 1:33 29 38" 67 50" a3 1:12 17 1-40 |
5 D 70 | as e 0 1:34 23 23" 66 51% 12 1:15 16 1-41 |
91 2 o3 I il .‘; fi:’ 37 | 30" 65 52 a1 116 | 15 | 142
a0 24" 68 ag’ s GRPE2 AL - — 6 | 31" 6 " % R 7|
g9 25" | 67 7 13 1:11 17 1:37 l_ a9 i i ! il Lt i 1143
a8 26" 66 48" 12 g | A8 13 |8 i &3 54 39 1:18 13 1:44
| &7 Tk 65 45" 11 1:13 15 | A5Y.. 84 | 3% | &2 55" 38 1:19 12 1:45 |
- = = =" a0 114 14 1:40) T T . o
B f'!F'- 28 a4 a 50 ‘ - e - ] 34 fal E1=8 1:20 11 1 1:46
85 29" b3 51" 30 115 13 a S e——— -
S 0 = T 25 16 12 | '._r"_ ___' [t _:u?' 35 1:21 10 a7
| 83 o 61 53" 37 1:37 | M 275 | &L 36 5 58" 3 1:22 9 1:48
BEE 32" 60 | 54" 1:18 | 10 1:44 1 3 58 59 3 1:73 £ | 149
| 33" 33 a5 33 A El | 103 T 30 67 a0 i A &
80 8 T 1 1:20 E 1:45 S W 5ol e i f Sl
= R 71 7 T ] | 6 | 1m 3 25 1:51
58" 2 22 B 147 02 76 5 1.52
- R i1 | 123 ] B i a 2 1:53
3 24 4 ) -
= N I 1:28 3 1:54
» - = = ) | i o o
= oaf | 1 | 1= I B o 1 o6
L l = o 3 = + ?

Periioku Matortk Ronong
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C.

| SCORE

- 7 i vl =T v
Renang Gaya Punggung Putra Jarak 25 Meter

T WAKTU T.
TEMPUH| SCORE

[ waKTU
TEMPLH

T
_SC{J RE

[TwakTu |

TEMIPLIH

WAKTL
TEMPUH]

100 ig" 72

as"

102

==l

039 I7 7

ELR

1:03

1:28

1:29

g | 18" 76

a0"

1:04

130 |

a7 19 75

l:TJIE-

130

96 20" 74

1:06

1:32

g5 | 21° 73

1:07

1:33

a4 22" 72

1:048

1:34

93 23" 71

1:09

1:35

92 | 24" /0

1:10

1:36

91 25" 89

1:11

1:37

e

Renang Gaya Pungerung Putrd Jarak 25 Mete

T WRKTL
TEMPUH

| wWarTU

SCORE

SCORE | TEMPUH

WAKTL |

TEMPUH | SCORE

100 15" 78 41 54 1:05 31
s | 200 | 77 42" 53 106 27 1-32
“eg | 217 | 78 43" 26 133
a7 | 44" 51 1:08 134
g | 23 74 Ag” 50 1019 74 1:35

- 74

73

(N
25

P

&

o3 | 26 71 a8’
BT 27" 70 ag’
a1 | 28" 59 50"
29" | 68 51"

30"

==

=

F

a3 28" G 50" 43 1:14 16 1:40 | 28 31"

2 55 547 41

:
3

T 30" | 64 52 40 1:16 14 | 14l g 33 5 55! 40 1:19 14 145
55 31 B3 53’ 3 1:17 13 1:43 RS * 3 | se” [ 3 |t i
= 1:44 ] 4 | 35 62 57" 38 ! 12 1:47

S x = — | = - == H
4 37 o ap) 13 123 / 1:4 i i 40" 57 07 13 1 7 7
— |
GE 100 32 1:24 | & 5l __|| | 56 03 B 1:27 5] 1153 I
- —_— L —— . | o —
53 1:01 11 B 5 L2l : 0 11 5 N 15 |
| - B : it 1 2 I
o ] ), LR =il I s T - £ I ’
i 25 4 1:54 ) r , ’
2 ol 4 0 i | ~JsE |
= - k] | i _— 4 =
1] 127 | 3 33 pL: | 3 1:5 |
- £ —1 B : | el
= K 1:54 ? L5
— T & E y - = =, = 1
= 1 155 [ 1
] ———r | 1
— = = | | =l i — 1

T4 Perilaku Matorik Renong
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L, Ih_n.m;_.[
“T. [wakTu |
E"ﬂP‘UH SCUHE T[MF"LIH ECCIRF |TEI"."I.FL|H

T & _4_i
e | 45" |

| scome
100
a9
=

8

76 Perioky Motarik Renang

aava |.'J Lla Mutra [ !:.J]\ 24 hl;h:

SCDRE |TEMPUH

[enang Gaya Dada Putri Jarak 25 Meter

WAKTU | T WARTU
TEMPUH | SCORE | TEMPUH |

WAKTU
SCORE | TEMPUH

WAKTU
TEMPUH

11

1:37

1:38

T
o7 |

1:3%

1:40

14l

25" 75 47°
5 77 B
Fpk 76 | 49
=10 I L
e [ e

79 74 59
30" 7 5

1:42

Lo
=
i
1
b

1:43

32 il 54 1:18 1:44
13 70 iy 1:19 1:45
3 a4 56 1:20 1:45
15 64 : 21 1:47 |
16 G7 GF 1:22:‘ 1:48
37 &=h 15 1:23 1:4%
38 25 1:00 124 1:59
19 g 1:01 135 1:51
10 B3 L0 16 1:53
41 =¥ 03 1:27 1:53
> 1 | 104 1:28 154
3 B0 1:05 1:29 1158
14 i R 1:30 l:'_'1|_
C 58 1:07 1% g
il | 57 1:08 1:32 1:58
} 56 1:09 133 1:59
10 134 2:00

Perifoko Motarik Rengng




(5. Nenang 2

aya Kupu-Kupu Putra Jarak 25 Meter

T. WAKTU
SCORE TEMPUH

T

SCORE

WAKTU
TEMPUH

T
b SCORE

WAKTU |

T.

TEMPUH | SCORE

WAKTU
TEMPUH|

1ac 15

16"

78

77

37

54

%3

1:02

95 17

52

v - 18"

L

19”

1:05

101 [ pL

ag

[ 128

| 27
' |;_1_[__ 76|
i BT

1:27

1:29

1:30

13

1.06

1-07

1:08

1:04

4c

34

[ ga | 62 | 53 | 38

a3 | az 61 sat | 37

T s | ;3 60 | o5 36
11 EE 5 S P

-

T4
SCORE

WAKTU
JEMELRS

5
SCORE

t. Renang Gaya Kupu-Kupu Putrd Jarak 25 Meter

WAKTU | T.
TEMPUH | SCORE

WAKTU
TEMPUH

WAKTL
[TERPUH

1:05

1:29

L0 Fis ag” [
B 19 41* | 53
BEE 20 76 42" 52
g7 21" 75 3 51

1:06

1:34

1:07

36 3" 74 1 50 1:08 24 33
BEE 23" 71 | 45" ) 1:09 73 134 |
BET 2 | 72 45" 48 1-10 22 | 135 |
= 71 47 a7 1:11 71 1:36
i_ 52 76" 70 Ag" a6 112 20 1:37
R 27" 63 49" T 1:13 1.38
[ eo | 28 63 50" 14 114 18 139

83 | 29 & | 51 13 1:15 17 | 1:40
BEE 30" | 66 52" 7 116 | 16 1:41

3 B | B a1 | 117 15 | 1:42

26 | 32 64 | 54 40 118 14 1:43 |

85 | 33" 63 | 55 39 111 13 144
[ =a 34 62 56 a3 1:20 12 1:45

53 35’ 57 37 1:21 11 116

52 36" 60 ® | 1:22 10 147
[ &1 3P | 49 55 15 1.23 g 47
B 38 | 58 .00 | 34 | 24 | & A
| 7 57 | Lol 3 175 7 50
[ j | 58 | 103 12 1:25 1]

. BE 1:04 1 26 152
j | 1127
i 123 3 1:54
= i 2 155 |
N [ ! 1 1 157




A,

SCORE _TE.‘u“IPUH

TABEL SPESIFIKAS]

PENILAIAN MOTORIK RENANG

Renane Crava Bebas Putra Jarak 50 Meter

] A WAKTU T

SCOHE

WAKTU

T.

TEMPUH | scome

WAKTU
| TEMPUH | SCORE | TEMPUH]

T.

100 15" /7 H8 | 13 1;22 | z
e | 2 | 76 [ &2 123 2%
ag 37 75 g0m | 51 1:24 25
o7 : ‘_ Rl |_ --,'_ 1:28 o
a5 9 102 | 49 1.26 5]

wd | =
SRR T .

TwaKkTu ]

1:49
1-50

1:51

i Y52

‘-.I

Periighy Matorik Renong

B, Renang Gaya Belas Pulei Jarak 30 Meter

SCORE

WAKTU =

EEMELE SEORG. | TERPAH

WAKTU |

T
SCORE

T wakTu |

TEMPLUH |

T.
SCORE
28

WAKTU |

TEMPLH |

{0 77 1.4 53 1:37 | 1:52
93 | 76 1:04 | 52 128 | 27 1:53
g 75 1:05 51 129 26 154 |
7 | a3 | 76 | 108 | so | 130 | 25 155 |
a6 w | 78 1:07 49 1:31 24 156 |
s | as° | 72 | 108 | a8 | 132 | 23 | 159 |
A AG" | 7 1:09 47 1:33 2:00
47 | 70 1110 | 46 1:14 21 2:01
48" | &9 1:11 45 1:35 0 202
a0 | &8 112 44 136 | 19 | 208
0" | 67 13 | 43 1:37 1% 2:04
29 i1 _| B 114 47 1:38 17 2:05
a 1.15 41 14 16 2:06
[ =3 | &2 118 40 1:40 15 707
4 54" | &3 117 L 1:41 14 108
8s | S5 3 118 | 38 142 | 13 e
56" | 119 17 143 | 12 2:10
3 57 | &0 1:20 16 144 | 11 2:11
S8 | 59 1:21 45 | 10 | 212
5 58 1.2 | 146 2:13
60 57 1:23 13 147 | 8 | 2:14
10 i 1;24 132 [ 3 -—_ 15
L 1:2 11 149 | & i
1 0 | 150 | 5 | 217
7 151 | 28
orifoko Motorie Renony




.
—

w0 | 3 | T
- _|. —-

2'_‘5.‘ 39" 76

- :
Renang Gava Punggung |

T. | WAKTU | T.

fwaKTU | T

1:01

[ 1oz | w2

H
|2
(W)

[ WAKTU | T. | WAKTU]
ScORE | TEMPUH | SCORE | TEMPUH| SCORE | TEMPUH| SCORE | TEMPUHE

utra Jarak 30 Meter

L5 27 L5k

1:52

129 | 23 | 1855
1:30 22 1:56

ag T '_-,j._ I_I'u'-'__I 1_'_|.'-_ 18 3
54 54" g1 | 17 37
| a3 | S5 J_I:ni |LF5__|_ 6
| a2 56" | 59 119 | 35
[ & (o | =8 [0 ] %
&F N 0E B _,_" 1:41 33
78 | = oE, | 198 | 32
| 28 | 60" | 55 123 :

_ = - — =tk i
1:50 I

1
1:36 16 | 702 |

11 Renang Gava Pongeung Putri Jarak 30 Meter

T
SCORE

100

jalel

T waKTU |
TEMPUH | SCORE ITLMPLJH SCORE

T1-

WAKTU T

1:07 53

WAKTU |
TEMPUH

1:31
1:32

i 1:33

15" 6 108 52
g’ 74 109 51
17 s |

110 a0

WAKTU
TEMPUH |

1:35
136

(%)

Ferifoku Morarik Renang

Fod

| o) ot

i 4
1233
1G4
1:5

214
2:15




. Henang Gaya Dada Patra Jaral 50 Mete - ;
¢ g Ga « J eler I Renang Gayva Dada Putel Jarak 50 Meter

WAKTU T. WAKTU T WAKTU | T. | Waktu | I i THE : :
il I L T. WAKTL T WARTU | T [ v
TEMPUH | SCORE | TEMPUH | SCORE | TEMPU G b . T i | UHKTU—l
. SCORE  TEMPUH | SCORE (TEMPUH | SCORE | TEMPUH | SCORE | TEMPUH
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